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ABSTRAK

Tradisi tironan merupakan tradisi atau ritual yang dilakukan untuk
memperingati hari kelahiran seseorang dengan berdasar pada perhitungan
kalender jawa (Saptawara dan Pancawara). Tradisi ini merupakan salah satu
tradisi yang masih dipraktikkan secara rutin dan kontinu oleh masyarakat Suku
Jawa di Dusun Balong Kota Bojonegoro. Sejalan dengan keberadaan dan
konsistensi pelaksanaan tradisi tersebut, juga ditemukan fakta bahwa terdapat
beberapa masyarakat yang kurang m  ~getahui makna apa saja yang terkandung

dalam tradisi tironan. Padahal, tra~ dipercaya memiliki makna-makna yang
dapat dilihat melalui penafsiran . uwi i simbol-simbol yang digunakan dalam
pelaksanaan tradis at | sar' ut, maka peneliti ingin
mengetahui makn: g te ane nagi masyarakat Dusun
Balong Kecamate ar \abupaten Bojor~~~"= a. jan menggunakan dua
rumusan masalah i, Bagaimana pelaksar. 2aisi tironan di kalangan
masyarakat Dusur 0ig Kecinatan Da' Yer Kab. Bojonegoro? 2.) Apa
makna tradisi il 1 bagi na arakr Isun Ba. 'Cecamatan Dander
Kabupaten P e ?.Sed gkar tuju 1 pe litian i a 'ntuk memahami
pelaksanac lisc ironar di k ar an | asyare [ Balong, serta
menganalisis nenjelasl n 0 1 a radis tiron: i nasyarakat Dusun
Balong Kecama. derk v tc E jonec ro. Pe lan ini merupakan jenis
penelitian kualitati. an metode studi kasus «ar 1ggunakan pendekatan
antropologi agam: i nengumpulan data wr 1elitian ini terdiri dari
observasi, wawan dan dokumentasi Se an 1gai alat analisis data,
peneliti menggune Vi are elitian ini menemukan
beberapa temuan, reitaiiia, uauisi uror ~alanyaii masyarakat Dusun Balong
dilaksanakan dalam dua waktu, y. sanaan setiap selapan (36 hari sekali)

dan pelaksanaan setiap setahun sekali diantara bulan Suro, Sapar dan Maulud.
Kedua pelaksanaan tersebut memiliki perbedaan, seperti waktu, tindakan dalam
prosesi ritualnya maupun sajian-sajian makanan yaig divsajikkan ada dalam
tradisi terseout. Kedua, tradisi tironan bagi masyarakat Dusun Balony terdiri dari
beberapa makna, diantaranya dimaknai sebagai simbol peringatan hari kelahiran,
simbol syukur, simbol meminta keselamatan, simbcl atas harapan-harapan baik
dalam kehidupan, simbol perekat sosial dalam masyarakat dan juga sebagai
simbol penghormatan atau persembahan yang ditujukan kepada pamomong
manusia.

Kata Kunci : Tradisi Tironan, Makna, Teori Simbolik

Vil
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bojonegoro merupakan salah satu kota kecil di wilayah Provinsi

Jawa Timur yang mayoritas penduduknya merupakan masyarakat asli

Suku Jawa. Suku Jawa Vv ~uk dalam salah satu suku terbesar di
Indonesia Rer mi’ an. Keunikan tersebut
dapat dilih Il ari bahasa, keseniari, "Ca, aan masyarakat, tradisi
dan lain-le Jalam k| adisi I, masya. 'Cota Bojonegoro ini
dap at masi kons er lalar menje “a nempraktikkan
berbaga isi ya ¢ 1 E ‘bage prak roaisi jawa di Kota
Bojonegoro u ‘temukan diberbagai v \lah satunya di wilayah
Dusun Ba aar Ke an Dander kabupaten
Bojonegoro. Dusun yang .am wilayah Bojonegoro Selatan ini

merupakan salah satu dusun yang masyarakatnya masih memegang teguh
berbagai tradisi jawa. Meskipun perkembangen zemar den teknologi
semakin canggili serta pcla pikir masyarekat yang semakin rasional,
namun hal tersebut seakan tidak mempengaruhi masyarakat Dusun Balong
untuk konsisten dalam melaksanakan tradisi yang ada. Tradisi-tradisi yang
masih dipraktikkan hingga saat ini meliputi Tradisi Suroan, Tahlilan,
Tironan, Mitoni, Tingkeban, Geblak, Muludan, Megengan, Maleman dan

sebagainya.



Dari berbagai tradisi diatas, salah satu tradisi yang dilakukan
secara kontinu dan rutin di Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro adalah Tradisi Tironan. Tironan merupakan tradisi atau ritual
yang dilakukan untuk memperingati hari lahirnya seseorang dengan

berdasarkan pada perhitungan kalender jawa (Saptawara dan pancawara)

yang berputar selama 36 har’ disebut dengan selapan. Tradisi Tironan
ini berkait ' .’ » - yakni “keselamatan”.
Tradisi ini (L 2ngan maksud sehanai 1 apan rasa syukur pada
Allah sek s memohon kesel~matan “esuksesan dihari-hari
beriki a adap © ang yang i t oni te “eu. 2disi ini ada dan
dipra. Y . berba iv e af di K a1 Boj o/ naupun luar Kota
Bojonegorc ‘Al i\uwa LGyuNeyoro scpert ( va Tengah dan wilayah
lain, tradis  -onan in1 kerap disebut 1 si wetonan atau tradisi
wedalan. " Ciici e coiann paiDF salee .. .enamaan maupun dari

pelaksanaannya, pada intinya uauisi yang dilakukan ini memiliki nilai dan
tujuan yang sama baiknya.

Dalam pelaksanaannya, tidak ada batasan sampai kapan
pelaksanaan dari tradisi tironan tersebut. Namun umumnya masyarakat
Dusun Balong melaksanakan tradisi ini dengan membagi menjadi 2
peringatan, yakni peringatan kecil dan besar. Peringatan kecil dari tradisi
ini dilaksanakan setiap 36 hari sekali secara sederhana, sedangkan
perayaan besar dilaksanakan minimal setahun sekali diantara bulan Suro,

Sapar dan Mulud dalam penanggalan jawa. Tentunya peringatan setiap



setahun sekali ini dilakukan dengan berdasar pada ketentuan pelaksanaan
tradisi menurut kepercayaan masyarakat Dusun Balong, hal ini tentu
berbeda dengan pelaksanaan setiap selapannya. Tradisi tironan akan terus
dilakukan selama seseorang yang di tironi tersebut masih hidup baik saat
masih bayi, anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia.

Dari berbagai tradic 2 yang dipraktikkan di Dusun Balong

seperti yar = 't d° an " tradisi tironan pada
dasarnya n a aah satu bentuk dari <l an. Karena masyarakat
Suku Jawa 1 Ki keperrayaan ba"wa nas. arang ditentukan oleh 3
hal d* a do’a usaha dar fak r X (e na kesialan atau
kema ), ehinc 1 ¢ &€ WU wyay k o dilakukan oleh
masyaraka. Javvu uiiin Tiembuaiig </a J kemalangan tersebut
adalah der 2 cara menjalankan |7’ Ir Laku spiritual yang
dijalankan ...c.iin g og@! d lCiiwngan dan kesialan dapat

pergi menjauh sehingga kecuciuitungan nasib akan datang mendekat.
Tercapet banyak tata cara yarg Gilakukan daiam m:lakoni sebuah laku
spiritual, salah satunya adalah dengan melakukan tradisi slametan. Selain
itu, masyarakat jawa percaya jika mereka tidak melaksanakan slametan
maka akan muncul perasaan risau atau tidak tenang, goyah, dan
gamangan.! Tradisi ini sering dianggap sebagai salah satu bentuk

manifestasi agama yang paling sering praktikkan dalam masyarakat Suku

Suardi Endraswara, Agama Jawa; Menyusuri Jejak Spiritualitas Jawa (Yogyakarta: Lembu Jawa,
2012), 48.



Jawa.? Clifford Geertz mengungkapkan bahwa slametan adalah pusat dari
seluruh sistem keagamaan yang ada pada orang jawa.®

Tradisi slametan menjadi salah satu ritual keagamaan yang paling
poluler bagi masyarakat Islam jawa. Ritual ini juga menjadi ritual komunal

yang telah mentradisi dan dilakukan untuk memperingati suatu peristiwa

penting dalam kehidupan se 19.* Menurut pendapat Koentjaraningrat,
terdapat be' iar ke e ing disesuaikan dengan
berbagai | I\ iam kehidupan manius,  yakni slametan yang
berkenaan al: siklus hidup man'sia (sep ~mperingati kehamilan,
kelah® | itian, ' Ngge sete .n + matian s n yang berkaitan
dengc -ay.an k an a u ari esar n _eperti muludan),
selanjutnya Atal yad weinuburiyan e bersih desa (seperti
wiwitan at¢  anen padi dan penggare I ‘tanian), serta slametan
yang dilak...c.. coiccpaia wone WUl jucew atau peristiwa (seperti

Ruwatan atau tolak balak, riiciicinpati rumah baru, ganti nama, nazar, dan
sebagainya).® Belbagai  prakiik dan tradisi jawa vahg berkembang
memiliki jumlah yvang sangat banyak dan heragam, namun hal tersebut
juga tidak dapat dilepaskan dari aspek slametan yang menjadi pusat dari
semua bentuk praktik ritual dan tradisi keagamaan masyarakat Islam jawa.

Tradisi Tironan di Dusun Balong yang merupakan salah satu

bentuk slametan ini telah dilakukan secara turun temurun, meskipun

2Bambang Subandrijo, Keselamatan Bagi Orang Jawa (Jakarta: Gunung Mulia, 2000), 2.
3Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustaka Jaya, 1981),

13.

“Masdar Hilmy, “Islam and Javanese Aculturation” (Tesis, McGill University Canada, 1999),41.
SKoentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2000), 22.



belum dapat diketahui secara pasti awal mula dipraktikkannya tradisi
tironan. Berdasarkan fakta yang ditemukan, terdapat beberapa masyarakat
Dusun Balong yang cenderung melaksanakan tradisi tironan tanpa
mengetahui makna-makna yang terkandung didalam tradisi tersebut.

Padahal tradisi tironan ini dipercaya memiliki makna-makna mendalam

yang dapat dilihat melalui ' u simbol-simbol yang digunakan dalam
pelaksanaa~ * " tr 4 '~ ‘2rsebut dipercaya oleh
masyaraka el Jan menjadi salah <aic  lasan dari konsistensi
pelaksanaa d'si tiroran sampai ~aat ini. dapat dikatakan bahwa
tirona )t hany: sekeuar adic  yang Jiic karena bernilai
histo: nemunj ja 2 ir hann kna-n 1 hanya dipercaya
oleh masy. DUsuii waiung. Beruasar' ai omena tersebut, maka
penulis ter '+ untuk melakukan per ) an judul “Agama Dan
Tradisi Javia (iviwivie diaaior T . by ...oyarakat Dusun Balong

Kecamatan Dander Kabupaicii oujonegoro).
. lcertifikasi den Eatesan Masalali

Terkait cdengan pembahasan latar belakang diatas, maka penulis
menemukan hal menarik dalam penelitian ini, yakni jika diteliti lebih
lanjut pada dasarnya tradisi tironan mengandung makna-makna yang
diyakini dan dipegang teguh oleh masyarakat Dusun Balong Kecamatan
Dander Kabupaten Bojonegoro. Sehingga dengan adanya makna
tersebutlah yang menjadikan adanya praktik dan pelaksanaan tradisi

tironan tetap bertahan sampai sekarang. Selanjutnya, agar pembahasan



dalam penelitian ini terarah dan tidak melebar, maka penulis perlu
melakukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah hanya membahas terkait dengan judul yakni tentang
Agama dan Tradisi jawa (Makna Tradisi Tironan bagi Masyarakat Dusun

Balong Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro) serta dengan adanya

beberapa responden yang * ditentukan sebelumnya untuk mewakili
seluruh lap® yar ala! "ot " tironan.

. Rumusan a

Bel ‘kan uraian latar bel~kang ai. aka penulis menyusun

beber san r salai ya ; a 'n dib hac m penelitian ini
melip
Bagaimana “ANaaii iawsl 1ironain di K jan Masyarakat Dusun
Balong Ke:  atan vander Kabupaten Y

. Apa Maknu icuicr oo ar Jyaiunue —usun Balong Kecamatan

Dander Kabupaten Bojoneguiu-

. Tujuaii Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari panelitian ini
adalah :

Untuk memahami dan menjelaskan mengenai pelaksanaan tradisi tironan
di kalangan masyarakat Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro.

Untuk memahami dan menganalisis makna tradisi tironan bagi masyarakat

Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.



E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Penelitian ini dapat dirumuskan menjadi 2, yakni kegunaan
secara teoritis dan praktis. Namun arti penting dari hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat dan sebagai pendorong semangat atau motivasi

bagi masyarakat terutama generasi muda.

1. Secara Teoritis : Hasil pen: diharapkan dapat menambah khazanah
ilmu penge " ' ek e ' »mikiran terkait agama
dan tradis Ve 4 dapat dilihat melalyi maknaan pada tradisi
tironan. H ocnelitian ‘ni diharsnkan ju at menjadi acuan dan

literat  a nelitiz  pencutiar ela utnya.

2. Secai Yis Hasil enc t 1 naray anda
a. Bag. it
Dihara p——— S0 sar | pengetahuan secara
mendalam tentang po!acn _rta makna dari tradisi tironan yang

ada pada masyarakat Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten

[3o0joiegoro.

b. Bagi Masyarakat

Diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman pada
masyarakat khususnya bagi generasi muda bahwa tradisi tironan
mengandung makna yang mendalam. Oleh karena itu, keberadaan

tradisi dalam masyarakat ini diharapkan akan dapat terus terjaga



sehingga tidak akan terlupakan dan tergerus oleh perkembangan
zaman.
F. Penelitian Terdahulu
Selain memanfaatkan teori yang ada, peneliti juga melakukan

telaah dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi

dengan tema yang sedang di* diantaranya adalah :

Per’ Tkr anc 77 7 7si Wetonan di Desa
Segaralang > . Cipari Kabupaten €1 p”. Skripsi ini ditulis
oleh Ahm: acnul Aziz dari Prcaram S nama-Agama Fakultas
Ushu' il N Sye = Hiuayat 1ah akarta »ac 0. Sesuai dengan
judui, inimen las r 2r ngd Kripsi 'S ctonan yang masih
ada dan ai, N Ui weod oeydralaiyu Mi Jupaten Cilacap. Selain
pendeskrip  » traaisi wetonan, dalar li ini juga berfokus pada
peran TraGic: vveeoir waiwiin (€0 Clliiw wdn toleransi antar umat

beragama di desa tersebut (kaiciia Desa Segaralangu memiliki beberapa
pencucuk non muslim). Jika dilinat dari subctansi judul, penelitian ini
memang memiliki persamaan dengan penelitian penulis, yakni sama-sama
membahas sebuah tradisi, namun yang membedakannya adalah terkait
penyebutan nama tradisi, Lokasi penelitian, penggunaan teori dalam
analisis data dan fokus kajian penelitian. Penelitian diatas berfokus dalam
pengkajian peran tradisi wetonan dalam masyarakat Cilacap, sedangkan
penulis akan mengkaji mengenai makna tradisi tironan bagi masyarakat

Dusun Balong. Perbedaan lokasi penelitian juga mempengaruhi penelitian



ini, karena kondisi wilayah dan penduduk dapat mempengaruhi
masyarakat dalam memaknai sebuah tradisi yang berkembang.
Selanjutnya, perbedaan penggunaan teori dalam analisis data juga dapat
mempengaruhi  hasil temuan dalam penelitian. Penelitian diatas

menggunakan teori perilaku sosial masyarakat Robert Linton, sedangkan

penulis akan menggunakan * ‘mbolik Victor Turner.

Kec zlhit’ qar " 7t ang berjudul “Tradisi
Weton dal: el .an Masyarakat Kahiina,  Pati Perspektif Hukum
Islam”. Sk tcrsebut ditulis oleh Rista Al ‘ha dari Program Studi
Huku (e ja Fak @s oyarir D¢ Huku 2 C arif Hidayatullah
Jakai. Ylewn?2C 9. o it nya men Al metode penelitian
kualitatif . N0huoiinwl @rian yakni r itas masyarakat Desa
Sidokerto ‘ih melaksanakan tradic’ n m perkawinan dengan
tujuan  URRGRSSSIRCIRCIORAN sdeie. wan pemilihan  hari

dilangsungkannya pernikaiiaii. veskipun dalam praktiknya, terdapat
beberapa perbedain pandangan dalam mesyarakat, yakni antara pihak
yang setuju dan tidak setuju. Namun, terlepas dari perbedaan pandangan
tersebut nyatanya tradisi weton masih tetap dipegang teguh dan dijalankan
sampai saat ini dengan tujuan untuk menghormati para leluhur mereka.
Sedangkan dari segi hukum Islam, tradisi weton dalam perkawinan ini
tidak bertentangan dengan hukum Islam, dan tradisi tersebut masuk dalam

kategori ‘Urf yang shahih. Alasannya adalah karena tradisi tersebut hanya

®Ahmad Zaenul Aziz, “Tradisi Wetonan di Desa Segaralangu Kecamatan Cipari Kabupaten
Cilacap ” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020), 55-56.
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sekedar usaha atau ikhtiar dan sebagai bentuk kehati-hatian dalam
menentukan perjodohan ataupun hari pernikahan dengan maksud untuk
mendapatkan kebaikan dan keberuntungan dalam kehidupan berumah
tangga nantinya. Yang membedakan penelitian diatas dengan penelitian

penulis adalah terkait penggunaan teori dan fokus kajian. Teori yang

digunakan dalam penelitiar 's adalah analisis menggunakan konsep
‘Urf (adat = " ate ase '“'am), sedangkan dalam
skripsi ini li menggunakan teori <ini. k Victor Turner. selain
itu, fokus la.1 penelitian juga berbec wlis akan membahas
meno- la trac | twonar bui ntrad i v Jalam pernikahan
sebagy ay.ngdi ks | a sf

Ket. Kripor  yaly berjudur “Pan an Masyarakat Islam
terhadap C  r 1rauisi Weton sebagal Ic di Desa Karang Agung
Glagah Lai.c.gei « coiipor aal € oleli canarul Maftutah dari Jurusan

Studi Agama-Agama Fakulias usiuluddin Dan Filsafat UIN Sunan Ampel
Surebaya pade tahun 2018. Dalam penelitiar. te sebut telan dihasilkan
beberapa temuan yakni dasar dari penggunaan perhitungan weton atau
kalender jawa pada masyarakat Desa Karangagung. Berbagai alasan pun
muncul sebagai dasar dari pelaksanaan tradisi tersebut, seperti alasan
keselamatan, alasan sekedar mengikuti atau alasan pelestarian tradisi
antargenerasi, alasan kewajiban, panggilan adat dan sebagainya.

Sedangkan faktor utama yang menjadi pengaruh dalam keyakinan

"Rista Aslin Nuha, “Tradisi Weton dalam Perkawinan Masyarakat Kabupaten Pati Perspektif
Hukum Islam” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 62-63.
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masyarakat terhadap perhitungan weton jawa adalah karena faktor
pengalaman terdahulu. Tradisi weton dalam kegiatan pernikahan di Desa
Karangagung meliputi penentuan hari terlaksananya pernikahan,
perhitungan perjodohan, penyelesaian masalah dan peramalan letak rumah

calon pengantin. Perbedaan Penelitian diatas dengan penelitian penulis

terletak pada penggunaan - dan fokus kajian. fokus pengkajian
penelitian " m' Jerh ' '“'am pernikahan dengan
menggunal e dJal Victor Turner seha  alat analisis datanya,
sedangkan li.ian peru'is akan m=mbaha. ‘enai makna dari tradisi
tirona 2 mengc naka. teo sin olik V ~to. or8

npet, Sk asi e g lituli oleh a  Munawaroh dari
Jurusan Pe. 20 ~ywlhia Farultas Jsh il 1 Dan Pemikiran Islam
UIN Sunar  lnjaga Yogyakarta pada Ja >rjudul “Makna Tradisi
AMONg-ANic. iy cug: rivoywianat | slasiuaian o Kemranjen Banyumas”.

Dalam penelitian ini terdapa. wcuerapa hasil temuan, diantaranya adalah
tradisi among-amaong menjadi tradici yang roasih dilakukan hingga saat ini
pada masyarakat Desa Alasmalang meskipun terdapat beberapa perbedaan
dari tata cara pelaksanaannya. Namun, dari perbedaan tersebut pada
dasarnya tidak merubah makna dari tradisi among-among. Kemudian
makna tradisi among-among secara keseluruhan bagi masyarakat Desa

Alasmalang adalah tentang kebersamaan dan saling berbagi. Selain itu,

8Lailatul Maftutah, “Pandangan Masyarakat Islam Terhadap Dasar Tradisi Weton Sebagai
Perjodohan di Desa Karang Agung Glagah Lamongan” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya,
2018), 80.
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baik serta menggambarkan kesederhanaan dalam hidup. Nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi tersebut meliputi nilai keagamaan atau
kerokhanian, nilai budaya dan nilai sosial yang sangat bermanfaat dalam
keberlangsungan hidup manusia. Nilai-nilai tersebut juga menjadi nilai

dasar manusia yang berhubungan dengan ketaatan manusia kepada Tuhan

YME. Jika dilihat dari jud ‘nsi diatas memang memiliki persamaan
dengan per """ Jer K’ hahas mengenai makna
dari sebua d anun yang membhedaksa, 1 adalah terletak pada
fokus kaji 1. penelitien diatas memba. angenai makna tradisi
amon® n sedant an peauli ake memk ha. "a tradisi tironan.
Selai ne.dedaa lai | je lapal ilihal a  penggunaan teori
dalam ana. AMaliya. pelicliuan dia@s m unakan teori gift and
solidarity 1 rage riske dan Aafk 1t :dangkan penulis akan
menggunal.... ccc.. oo v ICT el

Kelima, Jurnal yang ovcijudul “Makna Tradisi Saparan di Desa
Cuk laii Kecammaten Suiunh Kabupaten Seinaring™. ‘urnal penelitian ini
ditulis oleh Ida Zahara Adibah pada 2015, Volume 2 Edisi IX Agustus
dengan ISSN 2086-3463. Jurnal ini membahas tentang makna-makna dan
simbol budaya yang terdapat dalam Tradisi Saparan yang ada di Desa
Cukilan. Untuk hasil temuan dalam penelitian ini meliputi makna dan nilai
yang dapat ditemukan dalam pelaksanaan tradisi saparan yakni

membuktikan bahwa masyarakat masih memiliki jiwa solidaritas sosial

®Laelatul Munawaroh, “Makna Tradisi Among-Among Bagi Masyarakat Desa Alasmalang
Kemranjen Banyumas” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), 87-88.
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yang tinggi yang dapat dibuktikan dengan semangat gotong royong dan
kerukunan dalam penyelenggaraan tradisi tersebut. Praktik tradisi saparan
juga menjadi sebuah wujud bahwa masyarakat masih memegang teguh
tradisi yang ada dan warisan dari para leluhur. Perbedaan Penelitian diatas

dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak pada beberapa hal,

seperti pada metode pend ). penggunaan teori dan fokus kajian
penelitian. = '""""un m ' *'e pendekatan historis,
etnografi, f nologi dengan teori pc  mbangan kepercayaan
Fiona Bow litiasa madern) sedangkan G “kripsi ini penulis akan
menos Al eori ¢ ibolin Vi Or urner (‘~ng tode pendekatan
Antrc, “acamn gk i1 oer litiar <emu fc 5 kajian penelitian
diatas mei. Maniia Jéis tadisi sap? a dangkan penulis akan
mengkaji 1 2ng makna dari tradisi in skipun kedua tersebut
merupakan . ocic. jaiy el dalc... ....cyarakat, namun sudah

tentu kedua tradisi tersebuc wiemiliki perbedaan, seperti pelaksanaan,
makna, tujuan dan sebagainya.”’

Dari beberapa kajian terdahulu diatas, beberapa hal yang
membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis sebagian besar terletak pada fokus kajian dan penggunaan teori.
Namun, Penelitian ini nantinya akan digunakan oleh peneliti sebagai acuan

dalam mengembangkan penelitian.

19]da Zahara Adibah, “Makna Tradisi Saparan Di Desa Cukilan Kecamatan Suruh Kabupaten
Semarang”, Jurnal Madaniyah, Vol. 2 (Edisi IX Agustus 2015), 162.
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G. Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian tentang Agama dan Tradisi Jawa (Makna Tradisi Tironan
bagi Masyarakat Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten

Bojonegoro) adalah sebagai penelitian lapangan. Oleh Kkarena itu,

penelitian ini termasuk mo- nelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatar ©~ °©  Ulo na "t B iha memahami tentang
tingkah la a Jddayaan manusia vang  kaitan dengan agama.
Dalam an Icgi, yang menjadi konsep nting adalah holisme.
Holisr v andan i baiwa rbe aiprak ko 'alam masyarakat
harus ‘acndite ise 1 i aktik angb  t¢  .engan yang lain.'t
Adapun pe. 28N 1n@nygguiiakar imetHd itatif ini atas berbagai
pertimbanc  Miantaranya yakni masa’ [o iti merupakan masalah
yang memci v porigygu il Jatu, wua menggunakan model

pengangkaan, metode Kuaiwaui juga lebih mudah jika berhadapan
langsunig dengan cealitac yang ace. Penelitiar kualitatif juca dilakukan
dengan tujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
objek penelitian, seperti contoh perilaku atau tindakan, motivasi, persepsi
dan lain-lain secara holistik dan deskriptif (dalam bentuk bahasa dan kata-
kata) dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah dalam suatu konteks

khusus alamiah (natural).'?

" mam Khoiri, Aneka Pendekatan Studi Agama (Yogyakarta, LkiS Printing Cemerlang, 2011), 34.
12| exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 6.
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Metode dalam penelitian ini adalah metode studi kasus (Case studies).
Sedangkan teori yang digunakan dalam mengkaji makna tradisi tironan
dalam penelitian ini adalah teori simbolik Victor Turner. Makna tradisi
tironan dapat dikaji dengan cara melakukan identifikasi terhadap simbol-

simbol yang ada dan digunakan dalam tradisi tersebut kemudian

melakukan interpretasi ter 'nya. Simbol menurut Victor Turner
merupakan " " ur’ ci' ‘undamental yang khas
dari ritual g dalam suatu ritual ¥ L m pelaksanaan tradisi
tironan di 1 ya mengnunakan “eberap. n serta peralatan yang
memi’ tertent  Olca k ene itu, nm ki 'isi tironan bagi
masy. du.un Be ng ¢ at iliha lenga le  penafsiran makna
dari simbo. | Yeuiy wiglinakan dalain trod ‘sebut.

2. Metode ngumpuian Data
TekniK o iguiiipuiws waen d@’ delii o oneliputi

a. Observasi

Obzervast nmerupaken teinik pengurapuian: data yanjy dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatot secara sistematik terkait
fenomena yang diteliti. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi partisipatoris, dimana peneliti ikut terlibat
langsung dalam fenomena yang dikaji. Dalam penelitian ini, peneliti

mengamati secara langsung dan menyeluruh terhadap tradisi tironan

13Moh. Soehadha, Perspektif Antropologi Untuk Studi Agama (Yogyakarta, 2009), 57.
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yang ada di Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro

baik dari persiapan maupun pelaksanaan tradisi tironan hingga selesai.

b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan melakukan percakapan antara dua pihak yakni pewawancara

dan terwawancara dr ksud dan tujuan maksud tertentu.'*
Dalam re .or! langsung, Wawancara
ini d Jkan dengan ni "ar. 0 model wawancara
terstru maupun ic 'k terstr ‘ur dan . an. Dalam kaitannya

1| elitiar make /av nca iniak di 1 dengan segala
pli. ng terli £+t ©  empe dleh e . terkait penelitian,
seperti ~ara pada beberapa rc 10 atau perwakilan dari
berbag ' it 4 P ) Kecamatan Dander
Kabupaten Bojonegorn var .puti tokoh agama, tokoh masyarakat

serta peserta yang terlibat dalam tradisi tironan. Dalam hal ini, penulis
nelal<ukan wawancara paca 10 orang responden. Berikut identitas
recponden yang terangkum dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Deskripsi Data Responden.

¥Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), 186.
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No. Nama Responden Usia Profesi

1 M. Junaidi 47 Tahun Petani

2 K. Sama’un 45 tahun Wiraswasta/Tokoh
Agama

3 Sunardi 52 tahun Petani

4 K. Sudirman 48 Tahun Wiraswasta/Tokoh
Agama

5 Endang Zanastri 33 tahun Guru/Tokoh
Masyarakat

6 Sulaemi | BQ tahin Ibu Rumah Tangga

7 [ Ne b N 41 tahun Ibu Rumah Tangga

a _[%
8 Ac 4 Jlunawir 76 Tal. ' Buruh
9 U B . Tahur T 2 Dusun
|14 ke |6 Tahur F

C. DOI eliasi

Dol . Kar ol _umpulan data yang
dilakukan dengan meric... wata dan hal-hal yang berkaitan dengan
feromena vang diteliti yang herupa buku. jurnal, transkip, catatan,
gambar atau visual, rekaman dan sebagainya. Salah satu sumber buku
dalam penelitian ini adalah buku yang berjudul The Forest of Symbol,
Aspects of Ndembu Ritual karangan Victor Turner. Dokumentasi
diperlukan juga untuk melengkapi data-data yang telah diperoleh dari
metode observasi dan wawancara yang telah dilakukan sebelumnya.

Data dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data-

data terkait tradisi tironan seperti tatacara pelaksanaan, manfaat
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pelaksanaan tradisi, pandangan masyarakat terhadap tradisi tersebut,
gambaran umum Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten
Bojonegoro, dan segala hal yang terkait dengan penelitian.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan teknik analic’ i Miles dan Hubermen yang dilakukan
dengan bel J8F g0 " """ peneliti, yaitu :

Pertam el data. Reduksi data vai.  nelakukan koding dari
berbagai i €51 pentinn yang te-kait de. nasalah-masalah dalam
penel® 1, rti me Kuke pe gelc wpokar da. 'ai dengan topik-
topik sar hany gt 2 di juka sebel 3.

Kedua, Al uala.  wata-Gad e telah  dikelompokkan
selanjutnye  ~usun aaiam bentuk nara n 2ntuk sebuah rangkaian
INformasi yo. .y cocucs voiigen: Jer aNes e penelitian.

Ketiga, Penarikan kesinipuiaii berdasarkan hasil prosedur kedua yakni
dari susunan naraci dalam berituk informacsi, s=hingga hél tersebut dapat
memberikan jawaban dari nermasalahan penelitian.

Keempat, mengadakan pemeriksaan ulang terhadap informan dengan
berdasar pada kesimpulan ditahap ketiga. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk menghindari kesalahan interpretasi hasil wawancara dengan
sejumlah informan yang dapat mengaburkan makna persoalan yang

sebenarnya dari fokus penelitian.
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H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan digunakan sebagai acuan berpikir secara
sistematis serta untuk mempermudah dalam memahami penelitian. Berikut
merupakan sistematika pembahasan dalam penelitian ini :

Bab Pertama berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar

belakang, identifikasi dar ~an masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ' n ar " " "lu, metode penelitian,
dan sistem P «asan.

Sel nya Bab Kedua ber~i tenta ‘an teori yang meliputi
pemb”  se tang k 1sep uant oric mbolik ‘ic “ner.

Ke igabe sit i ag flasil cneliti

Bau MPac weiiS tentang  perib i dan analisis data
penelitian 0 perisi analisis ma! AC ironan menurut teori
simbolik Viccoi v uiier.

Dan Bab yang terakiini aiau penutup berisi tentang kesimpulan,
sarah-saran dan dakhiri dengen daftar pustala certa lampitan-lampiran

data dan dokumen terkait penelitian.



BAB II

KAJIAN TEORI

A. Konsep dan Teori Simbolik Victor Turner
Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa memiliki berbagai dorongan

untuk memuaskan dan memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Dalam rangka

pemenuhan kebutuhan hidur manya manusia dapat melakukannya
secara individ alri’ an in memahami individu-
individu lain ri  dnya berbagai usa ‘un. memenuhi kebutuhan
tersebut, m™me muncu' th  kebur ran da ebuah  masyarakat.
Kebud . irut I alinov ki diart an se Al 1 usaha untuk
mempertai. kelanc unc n e pny: yang U ukan dengan tradisi
yang berlaku =ei 'nai bentuk penyelesa® n ia terhadap lingkungan
hidupnya. Ke d- (a’ at tersebut kemudian
berkembang menjadi sebuc" ° ,ang berisi nilai-nilai tertentu yang

dijadikan sebagai pedoman hidup atau kerangka acuan dalam bertindak dan
bertingkah ieku begi masyarakat. Tradisi sendiric dapat diartikan sebagai
segala sesuatu turur temurun yang betasal dari renek moyang.®® Tradisi telah
menyatu dalam kehidupan masyarakat, oleh karena itu, tradisi menjadi suatu
hal yang sulit untuk diubah.

Masyarakat meyakini bahwa berbagai tradisi yang berkembang akan
membawa kebaikan bagi masyarakat yang mempercayainya. Tradisi juga

diyakini dapat menjadi alat untuk mencapai tujuan tertentu. Hal ini

BW.J.S. Poerwadarminta Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1985),
1088.

20
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didasarkan pada maksud, tujuan dan tradisi apa yang dilakukan. Namun
terlepas dari itu semua, setiap tradisi yang dilakukan oleh masyarakat
diyakini memiliki sebuah makna yang baik nan luhur bagi kehidupan mereka.
Dalam rangka mencari dan memahami makna luhur sebuah tradisi, maka

dapat dilakukan dengan berbagai cara. Salah satunya adalah dengan

melakukan analisis terhadap ¢ ~ yang digunakan dalam tradisi tersebut
kemudian me- " retr ya ~'" 7 yang dapat digunakan
untuk mencal 1k Juah tradisi dencan mc  ui simbol adalah teori
simbolik dari oI Turner. Teori ini herasal « nelitian yang dilakukan
olen Vie® 1 r tentr g stiuktu sen Atk di 2 1 sifat dari sebuah
simbol y terrukan da ¢ 7a katl embu I Afrika.

Simbol pac MNya ek 0anyan ar'i. dilihat secara bahasa,
kata simbol | sal uari Bahasa Yunar i nballein” yang artinya
mencocokkan. _ooiigins ceien B Ir oo wuta “symbol” bermakna

lambang. Simbol menjadi lambaiiy yang mewakili suatu nilai tertentu. Wujud
perwakilan. tersehut. menjadi  persumaan  untui< inenggembarkan  suatu
fenomena yang terjadi.’® Selanjutnya, simbol juga dapat diartikan sebagai
unit terkecil dari ritual yang masih menjaga sifat-sifat spesifik dari tingkah
laku dalam ritual. Menurut Victor Turner, Simbol adalah sesuatu yang
dianggap dengan persetujuan bersama (umum) sebagai sesuatu yang
memberikan sifat alamiah, mewakili atau mengingatkan kembali terhadap

sesuatu dengan memiliki kualitas yang sama dengan membayangkan dalam

8Arif Hidayat, S. P. “Aplikasi Teori Hermeneutika dan Wacana Kritis”(Banyumas: Kaldera,
2015), 8.
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fakta atau pikiran.t” (A Symbolis a thing regardid by general consent as
naturally typifying or representing or recalling something by possession of
analogous qualities or by association in factor thought).® Menurut Turner,
simbol merupakan unit mendasar dan fundamental dari ritual yang dilakukan

oleh masyarakat. Simbol bermula dari sebuah tanda, benda atau kata yang

digunakan sebagai tanda penc ang memiliki arti yang telah dipahami
oleh suatu anc = ° 8% ol ot 'k menggabungkan atau
menghubungk M ~ pada kata “Svmholic | maka simbol dapat
mengingatkan le.iggambharkan ata'  meri pada sesuatu Yyang

disimbo! 't ut.®

Selai,, cJdrner erg v neon be wva si WK benda ataupun
perilaku) me. sala oudd  Dayian cssersi an substansial dalam
kehidupan m  Arakat yang berbudav gama. Sistem simbol
dipandang selcgu: coguin cecand ieM.cuv.w oolta menyampaikan ide

untuk seseorang. Lebih lanjut, iuiiier juga melihat simbol sebagai bentuk
manifestasi yang nanipak uari sebuali ritus. Cengan melalul sirbol, orang-
orang akan dapat mengungkapkan serta mengalami sesuatu yang bersifat
trensenden. Simbol dalam pandangan Turner juga merupakan sesuatu yang
hidup dan menyatu dalam proses hidup sosial, kultural maupun religius.?°

Hakikat mendasar dari bentuk simbol-simbol yang telah tersebar luas dalam

7Y .W. Wartaya Winangun “Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan Komonitas menurut
Victor Turner”(Yogyakarta:Kanisius, 1999), 18.

18 Santri Sahar. “Kebudayaan Simbolik Etnografi Religi Victor Turner”. Jurnal Sosioreligius, Vol.
2 No. 4 (Desember 2019), 4.

19F. W. Dilliston, “Daya Kekuatan Simbol: The Power of Symbols” (Yogyakarta: Kanisius,2006),
21.

2Victor Turner, “The Forest of Symbol, Aspects of Ndembu Ritual”, (New York:Cornell
University Press, 1970), 68.
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kehidupan masyarakat sebenarnya juga bersumber dari manusia itu sendiri
atau dapat disebut sebagai “Pengalaman biologis yang primordial”.?

Hal penting lain yang ditambahkan oleh Victor Turner selain penjelasan
mengenai simbol diatas adalah penjelasan mengenai perbedaan simbol

dengan tanda. Hal ini dilakukan karena simbol dan tanda sering digunakan

dalam arti yang sama atau ba' Japat dikatakan berubah-ubah. Padahal,
simbol ment " T e Jer ot nbangkitkan perasaan
seseorang, Sel @ .a tidak memiliki sifaf (¢ but. Simbol cenderung
bersifat multi , -edangkan tanda brrsifat u ' 22 Selanjutnya, simbol
jugaberr n memil i ser.acar «er. ripan ¢ ‘ng. '“na atau kekuatan
dari rea. ang disir holl r s angk 1 tanc le  uemikian. Hampir
setiap tanda ¢ Yitaww uaidlii bewerapa sister g tertutup, sedangkan
simbol (khust  a simool-simbol yang 1 scara semantis bersifat
terbuka. Makr.. cocoii oo juga b slale pecw, iamun makna baru juga

dapat ditambahkan pada simuui yang lama dengan melalui kesepakatan
kolektit dalarn masyarakat, atau dapat juga (ikaaken bahwa individu lain
dapat mepnambahkan makna oribadi (makna baru) ke dalam makna umum
sebuah simbol.?

Selanjutnya, simbol menurut Victor Turner memiliki 3 ciri khas,
diantaranya Multi-vokal, Polarisasi dan Unifikasi. Pertama, multi-vokal.

Simbol adalah multi-vokal atau memiliki banyak arti yang menunjuk pada

21 |bid., 90.

22F W. Dillistone, The Power of Symbols, terj. A. Widyamartaya (Yogyakarta: Kanisius, 2002),
114.

23 Y.W. Wartaya Winangun. “Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan Komonitas menurut
Victor Turner”. (Yogyakarta:Kanisius, 1999), 19.
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banyak hal, seperti pribadi atau fenomen. Hampir semua simbol dalam ritus
memiliki ciri khas multi-vokal. Hal ini menunjukkan bahwa simbol memiliki
arti yang kaya. Kedua, Polarisasi. Ciri khas kedua ini berkaitan dengan ciri
sebelumnya. Karena, Simbol memiliki banyak arti (multi-vokal), maka dalam
arti-arti tersebut ada yang saling bertentangan. Turner dalam hal ini

memfokuskan pada 2 kutub yar heda. Kedua kutub tersebut adalah kutub

fisik atau indr~ " kv ol “° Kutub pertama disebut
oretik, sedan kedua disebut dennai. ormatif. Kutub oretik
mewakili leve NN atau ana yang r'finginke 'angkan kutub normatif
mewakil® v 3s ate apa yan: div iibkan Cc /a adalah pohon
mudyi sesu) y g i in an  lam wmg’a pada Suku
Ndembu. Jika t dawe scver vawah, sunbe’ emiliki arti buah dada
yakni berhu  ~an uengan susu &' rc menyusui.  Arti ini
membangkitke.. g coiee PR Khoooo. oodi, dapat merujuk pada

kutub fisik atau indrawi (kutub uiicuk). Sedangkan jika dilihat dari level atas
atau kutub normatif atau ideologis, rmaka simnol dar poton mudyi tersebut
melambangkan relasi antara ibu dan, anak, matrilineal (garis ibu), keibuan
serta bentuk kesatuan pada masyarakat Ndembu. Dan ketiga, Unifikasi atau
penyatuan. Simbol dalam ciri ini adalah unifikasi dari arti-arti yang terpisah.
Penyatuan ini ada karena sifat yang sangat mirip dan umum.?* Seperti contoh
unifikasi simbol yang digunakanoleh masyarakat Ndembu yang dilihat

sebagai penyatuan antara hidup sosial, kultural serta religius.

24 1bid.
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Simbol dapat membentuk sekaligus mempengaruhi ritual dalam sistem-
sistem sosial. Oleh karena itu, Victor Turner menegaskan bahwa tanpa
mempelajari simbol-simbol yang digunakan dalam ritual, maka seseorang
akan menemukan kesulitan dalam memahami ritual dalam tradisi masyarakat.

Dengan mempelajari ritual, maka sama saja dengan mempelajari simbl-

simbol yang digunakan dalar 'al tersebut. Kemudian Victor Turner
memberikan "ooan s ! """ simbol yakni melalui
penemuannya a .1 khas simbol dan 3 lensi arti simbol yang

digunakan set uoaya penafsiran ma'-na simi.

B. Dime / simbe VMenurut ict ~Turr °r.
Berik n cijelas n o 2 e 13 mensi ¢ ol sebagai upaya
dalam pemak. 'an penaisian simboi meni Victor Turner. Ketiga

dimensi arti si "l terseput meliputi :
1. EksegetiK /u o ciiisor (macyedC” iny,.

Dimensi ini berisi periaisiran yang diberikan oleh informan asli
kepeda penelit:. Penjelasan dait inerpretasinya pun harus dikelompokkan
dengan berdasar pada ciri-ciri = sosial dan lkualifikasi informan.
Penafsirannya meliputi apa saja yang diucapkan oleh orang terkait simbol
dalam ritus mereka. Penafsiran tersebut juga dapat berupa interpretasi dari
masing-masing simbol dalam ritus atau dapat mengambil dari cerita
naratif. Contoh kasusnya adalah Mitos yang tidak banyak ditemukan pada
Masyarakat Ndembu, sehingga penafsiran dilakukan  dengan

memperhatikan berbagai penjelasan dari masing-masing simbol ritus yang
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ada. Dalam dimensi ini, Victor Turner juga membagi dasar arti eksegetik
menjadi 3 hal, diantaranya dasar nominal, dasar substansial, dan arti
faktual. Dasar nominal merupakan dasar yang memberikan nama pada
simbol atau dapat berupa penjelasan darimana simbol tersebut berasal.

Selanjutnya dasar substansial merupakan dasar yang terdiri atas beberapa

sifat alamiah, dan yang tera! 'kni dasar arti faktual yang menampilkan
objek simk """ "k _ni i “~unakan dalam konteks
ritus yang <L atau lebih mudahnva . r ini dikaitkan dengan
hubungan u,Jan pengadaan riti'=.
Dimer D jional © percsion Me 1ing).

aric initi k! ool orisip o nafsir n .ungkapkan secara
verbal saja, N juya wi€iy€iaskan uan ne ukkan tindakan dalam
ritus pada  aaimat maupun penelitt m ini, perlu diperhatikan
dalam rang... cow ciiicor cind0! ake.. o satunya adalah terkait

dengan berbagai ekspresi yaiiy 1iuncul ketika simbol-simbol dalam ritus
tersebut  digunaken.  Misalnya untuk kesecihan,  ketakutan ataupun
kegembiraan. Dengan penafsiran, makna melalui dimensi operasional,
maka kita akan mengetahui sekaligus mengenal dalam rangka apa
berbagai simbol tersebut digunakan.
Dimensi Posisional (Posistional meaning).

Penafsiran makna atau arti simbol dalam dimensi ini didapat
melalui interpretasi simbol secara totalitas dalam hubungannya dengan

simbol-simbol lain untuk mendapatkan makna secara keseluruhan. Jadi,
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hal ini berkaitan dengan simbol yang bersifat Multi-vokal dan memiliki

relasi antar simbol. Sehingga dapat dikatakan bahwa Simbol pada

dasarnya terikat dalam kesatuan kebudayaan dan tidak berdiri sendiri.
Victor Turner menegaskan bahwa ketika akan menganalisis

berbagai simbol dalam ritus, maka ketiga dimensi arti simbol tersebut

harus diterapkan. Namun, nsi yang disebut oleh Turner sebagai
dimensi y: hing 4 aal "ot saroarti simbol adalah
dimensi vy o] . atau Exegetical meai, 25 Selanjutnya, dalam
melakukan el.uan antropologi <'mbol u berbagai kompleksitas
yang g nya, - irner jugr me bagi ¢ ke 'ta sebagai dasar
penai ec mpul & rukt  dan alat simbol ritual,
diantaranyc. tania, wveitus exsterrial (1a dari simbol ritual atau
karakteristt  ‘ang oapat diamati. Be u yang dimaksud disini
seperti berSugurrracauendd 2 dl ey wiyunakan sebagai simbol

dalam prosesi ritual. Kedua, peiiafsiran atau interpretasi yang dilakukan
olzh spacialist ard layman (para ahli dan crany awain). Dan ketiga,
signifikasi yang dilakukan oleh para antropolog atau analisis penafsiran

dari peneliti dalam konteks yang lebih besar.

2 1hid., 20.



BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Profil Lokasi Penelitian
1. Lokasi dan Letak Geografis Dusun Balong

Dusun Balong merupakan salah satu dusun yang berada di wilayah

Kelurahan Sendangrejr ‘an Dander Kabupaten Bojonegoro
Provinsi (n Js! wilayah 173 Ha yang
terdiri da N .ian, persawahan da. hu. an, bangunan (sekolah,
pertokoar ar, tamtr k, alan),” tanah la.

D ni batasi lang nc Jden¢ 1 beb: ~a ‘an dusun lain,
dianta Sebela Ut 2 )je atase deng )L,un Parengan (Desa
Sumberagi_ 1), Sebelah Selatan b ai dengan Dusun Kluwih
(Desa Se cbe an batasan dengan Dusun
Putuk Sukun (Desa Sui. "' clatan) dan Sebelah Barat berbatasan

dengan Dusun Glonggong (Desa Sumberagung Timur). Dusun Balong
terdiri geri 10 RT (RT 12, 14,15, 15, 17, 18,19 2), 27, 2?) dan 1 Rw
(RW 02). Dusun ini dipimpin oleh Bapak Culkhan dengan masa jabatan
dari tahun 2017 sampai dengan waktu masa pensiun yakni diumur ke 63
tahun.
2. Kondisi Penduduk, Ekonomi, Agama dan Pendidikan
a. Penduduk
Jumlah penduduk dalam suatu daerah memiliki dua pengaruh,

mereka dapat menjadi modal dasar dalam pembangunan suatu daerah

28
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atau bahkan dapat menjadi beban pembangunan daerah tersebut.
Berdasarkan hasil observasi dan data statistik Dusun Balong, jumlah
penduduknya di tahun 2022 mencapai 1763 jiwa dengan jumlah
kepala keluarga 567 KK. Dari sejumlah penduduk tersebut, 8 orang
diantaranya mengikuti

PKK dan 24 orang lainnya mengikuti

Dasawisma. Sedangkar bagian jumlah penduduk berdasarkan

jenisk ' Lar ,uk! " "bawah ini.
Tal [ dmlah penduduk Dusuri long berdasarkan Jenis
kelami u2022.
Je sKeiami o
aki-l i 0 v
“mpuan 1 iwa |
|_1. imlah Tatal § jivva—

Sumber : vata staustuk DI’

.|0ﬁg (£Y Januari 2022)

Dengan melihat keseluruhan jumlah penduduk diatas, maka dapat
Jikatakan halwa jumlah penduduk di Dusun Balon¢ cenderung
meningkat cari tahun sebeluranya. Hai ini dibuktikan dengan data
jumlah penduduk dalam 2 tahun sebelumnya yakni tahun 2019
berjumlah 1698 jiwa dan tahun 2021 berjumlah 1738 jiwa. Ini artinya
angka kelahiran di Dusun ini lebih besar dibandingkan dengan angka
kematian. Masyarakat yang tinggal di Dusun Balong merupakan
masyarakat asli suku jawa, namun di Dusun tersebut juga terdapat

beberapa masyarakat pendatang yang berasal dari beberapa wilayah,
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baik luar provinsi, kota maupun luar desa. keberadaan masyarakat

pendatang ini terbilang minoritas.?®

b. Perekonomian
Kondisi perekonomian masyarakat Dusun Balong dapat dikatakan

berada di kelas menengah kebawah dengan mayoritas masyarakatnya

bermata pencaharian tani. Oleh karena itu, banyak ditemui
lahan an erk ayah dusun ini. Tanah
di Du E g cukup terbilang 'r, sehingga hal tersebut
diman an oleh m: yarake 1 untuk hasilkan panen yang

nj. Bias: ya n 3y; akat uga I da bantuan atau
suL wrioperr int 1 2t ) set un Se y .19 berupa potongan
harga da. mbelian pupuk maur [ nadi. Selain dalam hal
pertan un ne 1 memiliki beberapa
pekerjaan lain, dic*2" .druhlepas, guru, polisi, tukang

bangunan, ternak hewan, pedagang dan lain sebagainya.

Se'ain 1, masyarakat® yarig memiliki pekerjean lain seperti
pedagang juga menggantungkan hiduprya pada pasar yang ada di
dusun ini. Pasar tersebut menjadi satu-satunya pasar yang ada di
Dusun Balong dan beroperasi setiap 2 atau 3 hari sekali. Biasanya,
pasar ini menjadi pusat perekonomian masyarakat Balong, karena di

pasar ini terjadi aktivitas jual beli dan pemenuhan kebutuhan yang

26 Sulkhan (Ketua Dusun Balong), Wawancara, Bojonegoro 29 Januari 2022.
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mendatangkan masyarakat luar dari beberapa desa, seperti masyarakat
dari Desa Sumodikaran atau Desa Sumberagung.

Secara umum, kondisi perekonomian masyarakat Dusun Balong
dalam 2 tahun terakhir mengalami penurunan. Hal ini disebabkan

karena adanya virus covid-19 yang menyerang negara Indonesia sejak

tahun 2020 lalu. Akib sektor perekonomian masyarakat ikut
terdam " ' te A ' nian pada masyarakat
Dusun Ic Meskipun hasi! nanei,  sang dihasilkan oleh
masya [ usun Ralong terge'ong me > namun mereka hanya
d- jual F il paner terc Hut de 2ga "a yang murah.
S 2 qal te oseb d bic men Jgian atas biaya
perawe Waii yand lain dikciuar<e belumnya. Selain itu,
masya t yang bekerja sebage’ g Jaik di pasar maupun
pertokCai: juga iiciigwani AUn... ooooapatan akibat sepinya

pembeli. Bagi masyarara. yang kehilangan pekerjaan akibat PHK,
nereka harus memutar otaix untuk mencari dan riendapatkan
pekerjaan lain atau mungkin memulai usaha makanan kacil-kecilan.
Beberapa masyarakat lain di dusun ini bahkan ada yang belum
memiliki pekerjaan yang tetap ataupun modal untuk memulai usaha,
sehingga mereka dapat dikatakan masih belum terbebas dari

kemiskinan.
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c. Keagamaan
Terdapat 2 agama yang dipeluk oleh masyarakat Dusun Balong,
yakni agama Islam dan agama Kristen. Agama Kristen di dusun ini
memiliki jumlah pemeluk 4 orang, sedangkan sisa dari jumlah

penduduk merupakan pemeluk agama Islam. Ini menjadikan agama

Islam sebagai agama ritas di Dusun Balong. Hal ini juga
dibukt™ togar AN ' " dan beberapa lembaga
pendic oIS agama Islam vaj, semakin menguatkan
eksiste al posisi anama Isla™m sebag. na mayoritas diwilayah
D n ng. T el wiwaw 1 i akan r =nc an jumlah sarana

¢ Ata. diD un 3 n

! 3. Cawa vlnilani saraiia Pe ik an Dusun Balong.

~ Sarana Peribadatan an

iviasjid Z

Musholla 10

Berdasarkan tabei diatas, miaka dapat diketatui bahvsa tidak ada
satupun bangunan gereja sebagai sarana peribadatan umat Kristen
diwilayah Dusun Balong. Pemeluk agama Kristen yang merupakan
minoritas biasanya beribadah di rumah masing-masing atau dapat
mengikuti ibadah di gereja yang berada di luar wilayah dusun ini.

Selanjutnya, di dusun ini juga terdapat organisasi Islam yang
diikuti oleh masyarakatnya, yakni NU dan Shiddigiyyah. Namun, dari

kedua organisasi tersebut, masyarakat Dusun Balong mayoritas
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mengikuti NU. Kedua organisasi Islam tersebut juga aktif dalam
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan, diantaranya tahlilan,
kautsaran, istigosah, pengajian, managiban, khataman Al-qur’an dan
sebagainya. Selain itu, terdapat beberapa kegiatan penunjang yang

dilakukan oleh masyarakat Dusun Balong sebagai upaya untuk

meningkatkan ketakw “epada Allah, diantaranya kegiatan
pembi m” ca! Y amaja yang dilakukan
melalu 1( . madrasah dinivvah se. sore hari. Selain itu,
pendic cgama ‘una diajar'an setic 'am di musholla atau
m d 'mpat, epeiu nCc 1 + Qura i “itab kuning dan
N ‘tac lain. 2la J ye kegi an tal audtlakukan rutin di
Dusun rbay: wwo uda Kateguii. e L tahlil untuk laki-laki
yang rsanakan setiap malar ¥ »dangkan tahlil untuk
Perem g eeRe—se ] 3 .an. .eo. Tahlil khusus untuk

perempuan ini biasanya uiuaiengi dengan acara arisan. Untuk acara
Jelinajian bigsanya rutin  dileksanakan disetiap ‘musholla dengan
sistem bergilir dan waktu yang telah disetujui oleh tiap anggota dari

musholla tersebut.

d. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting sebagai usaha
untuk memajukan bangsa. Dengan melalui pendidikan, diharapkan
akan dapat mencerdaskan dan mengembangkan potensi dalam diri

agar dapat mencapai kemajuan dalam berbagai lini kehidupan, seperti
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dalam rangka mencapai kesejahteraan bangsa melalui kemajuan dalam
bidang perekonomian. Oleh karena itu, pendidikan yang tinggi
menjadi salah satu hal penting dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam
menempuh pendidikan, maka dibutuhkan adanya sarana serta proses

belajar yang memadai agar pendidikan dapat terlaksana dengan baik

dan maksimal. Dusun g merupakan salah satu dusun yang
memil™ " " " ap da o didikan, baik lembaga
pendic L maupun berbasis anamc. abel dibawah ini akan
menun ar. sarana p=ndidikan apa saj« 2da di Dusun Balong.
bel 4. atavumla’ sar aPenc di sun Balong.
| wra n dka  n ]

1 S PALL

2 ‘_TK J

137 U & B

4 Pondok Pesantren 1

5 | Pendidikan Diniyyari. . 1 |

Berdasarkan data ciatas, dusun ini masih tergoiong beium lengkap
dalam hal sarana pendidikannya. meskipun belum lengkap, tetapi
banyak pelajar Dusun Balong yang melanjutkan pendidikannya
hingga jenjang SMP/MTS, SMA/MA, hingga Perguruan tinggi yang
ada di berbagai daerah. Jika melihat pendidikan para orang-orang tua
di dusun ini, hampir semuanya merupakan tamatan SD, SMP atau

bahkan tidak bersekolah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor,
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seperti minimnya lembaga pendidikan yang dulu ada di dusun tersebut
maupun di wilayah sekitar. Biasanya lembaga pendidikan kebanyakan
berada didaerah yang cukup jauh, sehingga masyarakat dulu kesulitan
untuk menempuh jarak tersebut untuk bersekolah. Selain itu, faktor

lain juga disebabkan karena kemiskinan yang dialami oleh

masyarakat, sehingga r habkan masyarakat putus sekolah atau
hanya m yars oot pai jenjang SD saja.
Namul 1k .oanding terbalik denmai. ndisi sebelumnya, saat
ini suc al.yak pelaiar Dusur Balongy menempuh pendidikan
m mpai 2njag S A fau Se 'arc ’ahkan ada pula
L a L clajar ing 1 el suh o didik Ir . perguruan tinggi,
baik nc AU swaswa wibervagai daer ih ubahan tersebut terjadi
karena  herapa raktor, seperti ke in yarakat Dusun Balong
akan porungnya ponarn \ar KE...yuw. Jangsa, kemudian juga

didukung oleh prograii pemerintan dalam memberikan bantuan
Jeldicikar. bagi masyararat desa yang kurang mampgu. sehingga
masyarakat merasa terhantu akan hal tersebut.?’
B. Tradisi Tironan di Dusun Balong
Dusun Balong merupakan dusun yang sebagian besar
masyarakatnya masih memegang teguh berbagai tradisi jawa. Masyarakat
yang mendiami dusun ini merupakan masyarakat asli suku jawa yang

masih mempercayai bahwa manusia perlu menjalankan laku spiritual

21 Sulkhan (Ketua Dusun Balong), Wawancara, Bojonegoro 29 Januari 2022.
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sebagai usaha untuk menolak kemalangan atau kesialan dalam nasib
mereka. Dalam hal ini, tradisi menjadi salah satu bentuk laku spiritual
yang dilakukan oleh masyarakat. Oleh karena itu, tradisi yang dilakukan
kerapkali berhubungan dengan siklus hidup manusia, mulai dari sebelum

kelahiran seseorang hingga setelah meninggal. Terkait hal tersebut,

beberapa tradisi yang masib "ktikkan oleh masyarakat Dusun Balong
meliputi t """ o Al . “ni, tingkeban, geblak,
muludan, r 1( aleman dan sebanainva, disi tironan merupakan
tradisi yan \kukan untiik memprringati | 'ahiran seseorang. Bagi
sebac’ Db nasya' <at Lusur 3alc g, trac =i o merupakan salah
satu “yeng se al e v ojib o tuk ¢ a .an dalam rangka
mencapai “ate wudp, Karena aidasar i tradisi tironan hingga
saat ini h waipraktikkan oleh ar Dusun Balong kota
Bojonegorc.

Berdasarkan hasil wawancaia peiidlis dengan bapak Sunardi sebagai salah
satu masyaraket Dusun 2aleng, beliau menyatai«an :

“Tradisi Tironan disini itu jadi simbol untuk memperingati hari kelahiran
mbak. tapi yang dimaksud hari kelahiran ini beda sama ulang tahun, tapi
hari kelahiran menurut hitungan jawa. jadi itungane tironan iku setiap
selapan (36 hari).”®

Selain itu, pernyataan senada juga dikatakan oleh bapak Achmad

Munawir, beliau mengatakan :

“Intinya tironan untuk memperingati hari lahir dan pasarannya mbak.
kalau soal hari sama pasaran ini dalam kalender jawa. contohnya misalkan

28 Sunardi (Petani), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari 2022.
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anak saya lahirnya hari senin terus pasarannya itu Pon, jadi harus ditironi
setiap senin pon itu.”?

Pernyataan tambahan terkait tradisi tironan juga diungkapkan oleh bapak
M. Junaidi. Beliau menjelaskan bahwa :
“Orang sini rata-rata mengartikan tradisi tironan ini untuk memperingati

hari lahir. tapi kalau untuk tujuannya itu beragam, misale kayak minta
keselamatan hidup orang yanc ditironi berserta keluarganya. pokok yang

namanya slametan tironar untuk itu mbak. orang sini biasanya
tironannya tiap selapar 2 setahun sekali. kalau setahun ini
pokoknya " L' 0 ° "ttt "orena tiga bulan tadi itu
punya arti.

Penjelasan I crapa tokoh diatas G. 2t Jdengan penjelasan dari
bapak k'a lirman, el u me _ skan me " arti tradisi tironan
bec iuc  /a.lel 1leng pr abe umer Kk

“Kalau . lehm wa k 1, rona niku ¢ » Lentuk slametan yang
digunakan Meipcinigad a@u nyelarie ri kelahiran seseorang,
misale hari la '< atau anggota kelur vy nasih hidup. jadi kalau
sudah men  ~ai ya peda lagi ceritan i a untuk keluarga yang
masih hidu a ¢ nr asa syukur pada Allah.
kalau tujuc... o« o o cciaata dMe.w., co€hatan, umur panjang,
kelancaran ngurus segala .11 kesejahteraan hidup. terus biasanya

tironan itu gak sembarangaii uniakukan, jadi harus bertepatan sama hari
lahir dan pasarannya. jadi orang jawa itu sampai segitune memuliakan
heri lanir, ya tujuane seperti varg saya ucapkar tedi tentang meminta
keselametan. kareria kan tiep hitungan jawa, terutema hati, pasaran sama
tahun itu kan ada artinya masing-masing.”3!

Berdasarkan wawancara diatas, maka dapat dijelaskan bahwa
tradisi tironan merupakan salah satu bentuk slametan yang dilakukan
untuk memperingati hari kelahiran seseorang yang dilaksanakan dengan

berdasar pada perhitungan kalender jawa (Saptawara dan Pancawara)

2% Achmad Munawir (Buruh), Wawancara, Bojonegoro 16 Januari 2022.

30 M.Junaidi (Petani), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari 2022.

31 Sudirman (Wiraswasta dan Tokoh Agama Dusun Balong), Wawancara, Bojonegoro 15 Januari
2022.
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yang berputar selama 36 hari atau disebut dengan selapan.Tradisi ini
berkaitan dengan konsep hidup manusia jawa yakni “keselamatan”.
Tradisi tironan dilakukan dengan tujuan untuk meminta keselamatan
hidup, kelancaran dalam menghadapi segala urusan dan keberuntungan
dihari-hari berikutnya terhadap orang yang ditironi beserta keluarganya.
Jadi, tradisi tironan menur syarakat Dusun Balong akan dilakukan

-~

selama ses rse! sk lertiannya, tironan juga
dianggap It A1 satu ungkapan rasa Jkur atas nikmat dan

anugerah y elah diberi'<an oleh Than.

i an dr m pelak nac nya, 10as, * Dusun Balong
mela fracisi tir lan e m uav «tu,y st p selapan(36 hari)
dan setahu " dicicwa wdlan Sury, Sana 1 Maulud. Pelaksanaan
tradisi tiror  diantara ketiga bulan te: di <an karena setiap bulan
tersebut mciiiiia v Il NG, w.w.ewanya bulan Suro yang

merupakan bulan keramat uaii wulan yang penuh kesialan serta banyak
terjadi lcecelakaan bulen Sapar bermakna bulan yarng baik dan Maulud
bermakna bulan yang penuh kemalangan dan berbagai penyakit. Namun,
dalam konteks agama Islam, bulan Maulud atau bulan Rabiul Awal disebut
sebagai bulan yang baik, karena bulan ini merupakan bulan kelahiran Nabi
Muhammad Saw.

Selanjutnya, pelaksanaan tradisi tironan harus dilakukan sesuai
dengan hari kelahiran dan pasaran orang yang ditironi. Dalam kalender

jawa, Saptawara merupakan hari yang terdiri dari 7 hari yakni Senin,
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Selasa Rabu, Kamis, Jum’at, Sabtu dan Minggu, sedangkan pancawara
atau siklus pekan terdiri dari 5 pasaran, diantaranya Legi, Pahing, Pon,
Wage dan Kliwon.*> Gabungan antara hari kelahiran dan saptawara dan
pancawara akan menunjukkan weton atau tiron seseorang. Contohnya

ketika seseorang lahir pada hari Senin dan bertepatan dengan pasaran

pahing, maka tironnya adal~’ in pahing. Setiap Senin pahing, keluarga
harus mela' ' *"ror dete v '~ orang tersebut. Hal ini
dilakukan | pasalnya masyarakat ni.  kini bahwa setiap hari,
pasaran, b n.aupun tahun dalam kalenc 'a memiliki watak dan
melar perhit' .gan-uerh’ ing. baik r au; uk.3

ra, a pen rti r lalan saptay ¢ .aranya hari Senin
melambang fat wuwes wan pantas d-la rtingkah laku. Selasa
melambanc  ~ sitat  pandai, sulit [ yai orang lain dan
pencembur.. oo Ll Niciwnowigkan  kuat, mandiri,

bertanggung jawab, dan scuixic gegabah. Kamis melambangkan suka
meniuji, ahli menafsirkan sesuaiy, dan suko nenghira. Hari Jum’at
melambangkan sifat suci dan menyukai kebersihan. Sabtu melambangkan
sifat serakah dan angkuh. dan hari Minggu melambangkan sifat yang baik
namun tidak konsisten.3* Sedangkan hari pasaran (pancawara) juga
memiliki sifat masing-masing, diantaranya Legi melambangkan sifat

pemaaf, baik hati dan ikhlas. Pahing melambangkan sifat cerdik dan

32 purwadi dan Enis Niken, Upacara Pengantin Jawa (Yogyakarta: Panji Pustaka, 2007), 174.

3 Purwadi, Petungan Jawa Menentukan Hari Baik Dalam Kalender Jawa(Yogyakarta: Pinus,
2006), 22.

% R. Gunasasmita, Kitab Primbon Jawa Serbaguna (Yogyakarta: Narasi, 2009), 19.
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ambisius. Pon melambangkan sifat suka pamer dan angkuh. Wage
melambangkan sifat teguh pada pendirian dan keras kepala, dan Kliwon
melambangkan sifat pandai dalam menyimpan sesuatu dalam hati maupun
dalam menyusun kata-kata dan pemaaf.>®

C. Pelaksanaan Tradisi Tironan di Kalangan Masyarakat Dusun

Balong Kecamatan Dand “upaten Bojonegoro

Masyaraka ~ P K« ~  Kabupaten Bojonegoro
melakukan tra il dalam 2 waktu ne'aleaj ), pertama yakni setiap
selapan sekali yang ker'ua dilaksar akan se. *u tahun sekali. Dalam
dua wakt e naan * sebuc me ilik perbec bar, i dalam prosesi
pelaksanc n .ajian 1ak 1 . lamu terle d  perbedaan waktu
pelaksanaan, Jasaiiiya tiadisi tironan h dilaksanakan dengan
bertepatan pad  >ri l1anir seseorana. Harf e t merupakan gabungan
antara saptaweiw (iwiiw i odfl | Scpenwny dan pancawara (nama

pasaran yang terdiri dari Legi, Faiing, Pon,Wage dan Kliwon). Jadi, misalkan
ke'ike s2searang lohir pada hari Seniii dan beifepctar dengan pesaran wage,
maka setiap Senin  wage tersebut masyarakat Dusun Balong akan
memperingatinya. Berikut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai pelaksanaan
tradisi tironan dalam dua waktu yang ada pada masyarakat Dusun Balong
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro.

1. Tradisi Tironan Setiap Selapan

% 1bid., 20.
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Tironan dalam waktu ini dilaksanakan setiap 36 hari sekali atau
disebut dengan selapan. Pelaksanaan tironan di waktu ini juga disebut
sebagai perayaan secara kecil-kecilan dan kebanyakan dilakukan saat
pagi atau siang hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan 2 narasumber,

diantaranya bu Napsiyah yang mengatakan bahwa :

“Persiapan Pelaksa’ tironan itu riweh mbak. jadi banyak
banget sajian makan~ B 's siapkan. kalau yang selapan sekali
itu pal’ ima Jlar! - o ""aya 7 atau bisa pakai
jenang | [ P udah didoakan terus
dikasih G J0a atau kerabat °°

Kei 1, juga didukung o'~h pern, Kyai Sama’un. Beliau
m- Al bahw

M itu 2la @ @ ya « oagi j ), .ama itu selapan
seka. ‘anya 1as o jur ahnya n.cam atau membuat
Jenang (Buwui vaciah putihy enss ihkan ke keluarga dan
tetangg- ..

Ber arkan pernyataan naras!’ di maka dapat dijelaskan
bahwa ReenerepeTaRsameen i drecee. o waktu ini, masyarakat

Dusun Balong biasanya iiaiiya akan menyiapkan sajian makanan
berupa jenang toleli (bubur rnerah putih) atau jejan dan makanan
ringan yang berjumlah 7 (pitu, maksudnya pitulung atau pertolongan)
macam. Setelah mempersiapkan sajian makanan tersebut, biasanya
akan terlebih dahulu dido’akan secara pribadi oleh pemilik hajat.
Setelah itu akan langsung dibagikan dan diantarkan kerumah kerabat
atau tetangga terdekat.

2. Tradisi Tironan Setiap Setahun Sekali

36 Napsiyah (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, Bojonegoro 16 Januari 2022.
37 Sama’un (Wiraswasta dan Tokoh Agama), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari 2022.
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Tironan dalam waktu ini dilaksanakan setiap setahun sekali
diantara bulan Suro, Sapar dan Maulud. Di waktu ini, tironan akan
dilaksanakan secara sederhana hingga besar-besaran dengan
mengundang kerabat dan tetangga sekitar ke rumah pemilik hajat

(sistem kenduri). Untuk waktu pelaksanaan, biasanya akan

dilaksanakan selepas “rib atau isya’. Masyarakat yang
mengac' ' iron wolt e e ‘uga akan menyiapkan
bebera Ji «anan yang memann diy. bkan ada dalam tradisi
tersebu 1 «ni sesiia’ dengan ~enjelas. ' beberapa narasumber,

dic bu Na .1yal yanc ner atakan hal

“a. uyar se N 1 kali 1yan ik weh. karena harus
masc 't aml g 0 ki del an g )auk yang punya arti
Khusus.

Keruc 7ai Sama’un sebaga’ < ama yang memberikan
penjela na' Jut 1 menjelaskan bahwa :
“...kedua pelaksanaai .ahun sekali di ulan suro, sapar atau

mulud. kalau yang ini biasaiiya bikin ambeng (berkat). jenis lauk dan
nasinya ini juga ditentukan, nggak sembarang lauk digunakan. karena
orang sini percaya kalau lauk dalam anmibeny iri purya makna Khusus.
micale kayak nasi tumpeng itu larrnbangnya cita-cita yang tinggi, ayam
ingkung itu diibaratkan gambaran manusia, terus urap juga jumlahnya
harus 7 (pitu) macam. Pitu itu maksudiya Pitulung. kalau urap ini
sayurannya terserah, yang penting jumlahnya tepat. terus harus ada
sayur kluweh. kluweh ini maknanya rejekine luweh-luweh. terus
kacang panjang itu supaya umurnya panjang dan barokah. sisanya,
pemilik hajat baru boleh nambahi lauk lain, yang penting lauk-lauk
tadi itu wajib ada di ambeng (berkat). terus untuk pelengkapnya
biasanya buat jenang toleh untuk ditaruh di dulur dan di pluruan
(sampah), bisa juga ditaruh diatas berkat. kalau masak apapun,
terutama tujuane untuk nironi itu utamane harus punya wudhu terus
ngawalinya itu baca Basmallah.”*®

38 Napsiyah (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, Bojonegoro 16 Januari 2022.
%9 Sama’un (Wiraswasta dan Tokoh Agama), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari 2022.
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Penjelasan tambahan juga disebutkan oleh bu Sulasmi, beliau
mengatakan :

“Kalau setiap tironan yang setahun sekali pasti masak ambeng mbak,
terus biasanya bikin jenang toleh sama beli bunga buat ditaruh di
dulur. kalau yang sama bunga ini buat anak kecil aja, kalau orang
dewasa gak usah. kalau arti bunga itu supaya hidup bayi kedepane jadi
wangi kayak bunga itu tadi.”*

Berdasarkan hasil w- ara diatas, maka dapat dijelaskan bahwa
setiap ak’ yant et “"ut dipercaya memiliki
makna- gf Js. Berikut akan diielas,  lebih lanjut mengenai
sajian 1 nen beserta makna dihaliknye
a A icu (7 mpe.nd). asi Hucu |en heberapa makna,

falcnya n kni 0w setic  mant e memiliki cita-cita
yarig M, vic KaweNa It went’ I mengkerucut keatas,
sele tnya aapat dimaknai a tivasi agar seseorang

Merrmmr ocrmarngor il 0l . Gugwew: yang baik serta dapat

melambangkan bahwa scydla yang ada di dunia ini bersumber dari
Tuhan. Nasi bucu dalam tironan capat berupa dua warna, yaitu
putin dan kuning Ini melambangkan bahwa setiap manusia
memiliki cita-cita yang berbeda, misalkan cita-cita yang hanya
berorientasi pada dunia saja, ataupun pada akhirat dan sebagainya.
b. Ayam Ingkung atau ayam utuh melambangkan bahwa manusia
memiliki beberapa sifat yang dimiliki oleh hewan (hayawan), yaitu

membutuhkan makan, minum, memiliki nafsu.

40 Sulasmi (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, Bojonegoro 15 Januari 2022.
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Urap sayuran 7 macam. Jumlah 7 (pitu) macam urap disini
melambangkan setiap manusia diharapkan akan mendapat
pitulungan atau pertolongan dari Tuhan.

Kluweh (nangka muda). Sayur kluweh memiliki makna rejeki ne

luweh-luweh atau diharapkan orang yang ditironi memiliki rejeki

yang lancar dan teruc valir.
Kac jar alt s e ar orang yang ditironi
me I ,ang panjang dan harnkg,
Jen Tuieh (Bubur merah nutih) . i makna yaitu sebagai
" it bah (sec.ang 1ak 2rasal 'ani orang tua. Bubur
h aelam ing u de hib yang a ualam tubuh anak,
seac bluvu pUun ielamwanrie erma atau mani yang
ber ' wan ayah. Tujuann ul: gara anak senantiasa
MEehgrigac warvva nowdlK? PE., .y Kedua orang tua dalam

melahirkan dan meiiuesarkan anak, sehingga menjauhkan anak
dari sifat durhaka. Selain itu, jenang tolch juga melambangkan
bahwa manusia sebenarnya memiliki dua saudara yaitu saudara
kanan dan kiri. Jenang putih melambangkan saudara kanan atau
dalam agama Islam disebut dengan malaikat Hafadzah, dan jenang
abang (merah) melambangkan saudara Kiri atau Jin Qarin.

Daun pisang atau daun jati sebagai wadah atau alas, yang
melambangkan syukur kepada Tuhan yang telah memberikan

kesuburan di bumi jawa.
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h. Bunga. Bunga disini sebagai syarat pelengkap tradisi tironan.
Namun, penggunaan bunga dimaknai sebagai harapan orangtua
agar bayi nantinya dapat menjalani kehidupan yang harum atau
artinya disukai oleh banyak orang. penggunaan bunga dalam tradisi
tironan hanya dilakukan apabila anak masih kecil. biasanya sejak

bayi lahir hingga ana’ 'sia 5 tahunan.

Gambar 1 (Sajian mal-anan ~elaksanaan Tradisi Tironan)

Dalam mempersiapkan berbagai sajian makanan maupun
perlengkapan yang akan cigunakan, biasanya diu}tam_\_kan dalam
keadaan suci (berwudhu) dan mengawalinya dengan bacaan hasmallah.

Selain penjelasan terkait makna dalam sajian makanan diatas, Kyai
Sama’un juga menambahkan penjelasan mengenai prosesi pelaksanaan
tradisi tersebut. Beliau mengatakan:

“Kalau untuk pelaksanaan tironan bisa dimana saja mbak, tapi

orang sini kebanyakan dirumah terus ngundang kyai, kerabat dan

tetangga. terus pelaksanaannya juga ada batas harinya. batasnya

sampai habis ashar, karena kalau habis ashar itu sudah masuk
itungan hari berikutnya. kalau untuk urutan prosesi pelaksanaannya
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sama seperti slametan pada umumnya. biasanya diawali dengan

baca surat Al-fatihah, Al-ikhlas, Al-falag, An-nas, Berjanji, terus

dipungkasi do’a. untuk do’anya nggak ada do’a khusus nak, tapi

biasanya pakai do’a bahasa arab.”*!

Berdasarkan hasil wawancara diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan tradisi tironan dapat dilakukan dimana saja,

misalnya di rumah, di musholla atau di masjid. Untuk waktu

pelaksanaan biasanya - nai waktu ashar, karena setelah ashar
sudah r ni* h lya masyarakat Dusun
Balong al akan tironan di . Jari - selepas  maghrib.
Misa! 1y aseseo’ n¢ 7angl- . i hari Sc 'n ingin mengadakan

o lam  ri,m a 1 ha s mer 'k dihari minggu
sore « aksim  sa ] ndu belas ali. Atau jika ia ingin
mengad Ka. ri senin, maka harus Kk dari mulai pagi sampai
sebelunr o i (kat membatasi hanya

sampai pada waktu dhc

Dari kedua pelaksanaan tradisi tironan dalam dua waktu
scbagaimana yang telah dijelaskari diatas, terdapat persamaan diantara
keduanya, yakni ketika pemilik hajat membuat jenang tcleh (bubur
merah putih) maka harus meletakkannya di dua tempat, yaitu ditempat
penguburan ari-ari orang yang ditironi dan di pluruan (sampah).
Sebagai tambahan, dalam peletakan jenang toleh di tempat penguburan
ari-ari biasanya akan disertai dengan peletakan bunga. Namun,

penggunaan bunga hanya dilakukan apabila usia anak masih kecil, jika

41 Sama’un (Wiraswasta dan Tokoh Agama), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari 2022.
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sudah besar (umur lima tahun keatas) maka tidak lagi
menggunakannya. Peletakan di pluruan (sampah) bertujuan untuk
membuang segala keburukan dan kesialan disampah tersebut. Dalam
peletakan jenang toleh, pemilik hajat akan membaca bacaan dalam

bahasa jawa yaitu “Kakang kawah adhi ari-ari”, kemudian dilanjut

membaca do’a sesuai har semilik hajat. Misalnya “Kakang kawah
adhi ar ~—~ “han (v ") mugi-mugi diparingi
selamet y( .rat.” Pembacaan kalin, Bahasa Jawa tersebut
bukan t cbab. Berdasarkar wawa dengan bu Napsiyah,

be!" n itakan

“KN kevah € 1 1 i upL ya mé b ung itu artinya air
ketul 'i pisa sel ¢ il tuo, arena kiwang ini keluar lebih
dulu. te lau aun wil-arl itu ke' Je setelah jabang bayi,
mangka "Va ut dulur enom. ko A( wah adhi ari-ari itu
diibaratl  seperu saudara manus’ K andungan. mangkanya
tiap tiro an’ L disebutkan, karena kan
ibaratny. ... ..cigiiciien 01 0 ecerie i momong kita, 2

Berdasarkan hasil wawaiicara diatas, maka dapat dijelakan bahwa
lakang kawah achi ari-ari miemiliki makna yang kerbeda. Kakang
kawah merupakan air ketuban yang telah membantu bayi lahir ke
dunia ini. Air ketuban ini keluar terlebih dahulu dan membuka jalan
kelahiran bayi, oleh karenanya masyarakat menganggap bahwa kakang
kawah ini merupakan saudara tua (kakak). Sedangkan adhi ari-ari
merupakan plasenta, tali pusar atau bisa disebut dengan ari-ari yang

keluar setelah bayi dilahirkan. Oleh karena itu adhi ari-ari juga disebut

42 Napsiyah (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, Bojonegoro 16 Januari 2022.
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dengan saudara muda (adik). Kedua saudara tersebut merupakan
saudara ghaib yang bertugas untuk menjaga manusia (pamomong).
Sehingga, pembacaan kalimat Bahasa Jawa dalam tradisi tironanyaitu
“kakang kawah adhi ari-ari” memiliki tujuan untuk menghormati dan
memberikan imbalan kepada saudara yang telah menjaga Kita

(pamomong) selama ini

Sele-" dr 087 ! “Hnan di waktu ini tidak
jauh be a .« prosesi slametan lair. . Prosesi tironan akan
dipimp el kyai ateu tokoh #vama sc t. Kemudian kyai akan
m e sberap sura. dan 0’a seperti i “atihah, Al-ikhlas,
A s N-nas oar r n di <hiri 11 o’a dalam bahasa
arab. L “ebu. vunusan memuuta ! e atan dunia dan akhirat.

Do’ate  Hut verounyi :
3l BELES L o e wsd Ve o S A alfizs ) gl
ST
il s iy A e Blan g el i pa il (b 20 bl 6 ke csall e
atau bisa ditambahi dengan bagaan do’a berbunyi : “Allahummaj’alna
ahlana wa auladana wa dzurriyatana wa talamidzana wa agoribana
wa jama’atana wa qoumana wa ‘iyyalana min ahlil ‘ilmi wa ahlil

khoir walataj’alna waiyyahum min ahlissarri wa dhoir...(Khususon

nama yang ditironi).
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Setelah kyai mendoakan ambeng (berkat) yang telah disajikan,

biasanya pemilik hajat akan membagi makanan tersebut kedalam

beberapa bak kecil seperti gambar dibawah ini :

Gambar 2 dan 3 (pelaksanaan tradisi tironan di rumah salah satu warga)

D. Manfaat Tradisi Tironan bagi Masyarakat Dusun Balong
Bagi masyarakat Dusun Balong, tradisi tironan memiliki banyak
manfaat. Menurut bapak M. Junaidi sebagai salah satu tokoh masyarakat
Dusun Balong, beliau mengatakan :
“Tironan itu manfaatnya banyak mbak, contohnya bisa merekatkan tali

persaudaraan masyarakat. karena saat tironan kan orang akan berkumpul,
nah dari situlah masyarakat yang berbeda disatukan untuk mengaamiin-i
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do’a pemilik hajat. terus kalau habis acara tironan biasanya saling maaf-
maafan, misalnya kalau makanannya kurang atau lain-lainnya.”*®

Hal lain dikatakan oleh bu Rikanah, Beliau mengatakan :
“Kalau melakukan Tironan bisa buat hati dan jiwa jadi tenang mbak.”*
Selain penjelasan diatas, manfaat lain dari pelaksanaan tradisi tironan juga

disebutkan oleh bu Endang Zarasri. beliau mengatakan :

“Kalo menurutku, manf- an itu kayak buat orang jadi lebih
bersyukur ° “omibe de' ! " ' "llah sih. soalnya yang
saya rasak: ort’ 02! upaya diberikan rezeki
yang bany: T .elaksanakan tironan lag,

Penjelasan kctiga toknh diatas ipertey nan penjelasan dari bu
Sulas® b menje skar. uah

“Pok. Tionan han k nm 1faat 7a ml i Jukan saya yang
ngomor._ tapi  an Nl kepe ayaar ¢itu. manfaatnya itu
mendekatk. 7 Jauii, nuSwiNya saltara, ‘e an lain-lain. bisa bikin
ati ayem. ‘~ru 'I tironan biasanya ' [ berkat ya, nah berkat
(makanan) g diao akan itu diange ki isa jadi obat terus biar
buat badan an’ LS tu.”4

Berdasarkan penjelasan «a dapat disimpulkan bahwa tradisi

tironan memiliki beberapa manfaat. Manfaat-manfaat tersebut dipercayai
dan ‘dirasckan olen rnasyarakat Dusun Balong. NManfaat-méanfaat sesuai
dengar. penjelasan diatas dapat dirumuskar menjadi manfact dari segi
sosial, segi religius dan segi psikologis.

1. Manfaat Sosial

43 M.Junaidi (Petani), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari 2022.

4 Rikanah (Petani), Wawancara, Bojonegoro 16 januari 2022.

4 Endang Zanasri (Guru dan Tokoh masyarakat Dusun Balong), Wawancara, Bojonegoro 15
Januari 2022.

46 Sulasmi (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, Bojonegoro 15 Januari 2022.
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Manfaat sosial berkaitan dengan bagaimana tradisi tironan
digunakan sebagai alat solidaritas sosial dan penyambung silaturahmi
dalam masyarakat. Hal ini terjadi karena ketika tradisi tironan
dilaksanakan maka keluarga, kerabat, tetangga akan saling berkumpul

dan saling berinteraksi dengan memiliki tujuan bersama yakni untuk

mendoakan orang yang ' i beserta keluarganya. Selain itu, setelah
acara ' e w- b leminta maaf kepada
masyar y cngikuti acara tersehiit &, ila hidangan dan sajian
makan: ny kurang memuaskan, sedc peserta tradisi tironan
al o capka erituckas da mendc ake rumah, biasanya
1. wen “K oul 4 at ? yar  artin >t _a segala hajatnya
(tuan rc dikavuinan. Jaur dalain kon ni, pelaksanaan tradisi
tironan  'ak nanya sekedar me! al disi jawa saja. Dalam
agama oo, el dré.w.  wwlam  tradisi  tironan

tersebutmerupakan saiaii  satu  bentuk Hablumminannas atau
reiambangkar hubungan antar manusia.
Manfaat Religius

Manfaat religius berkaitan dengan pengaruh tradisi tironan
terhadap kondisi keagamaan dalam diri masyarakat yang
melaksanakannya. masyarakat Dusun Balong percaya bahwa setelah
mereka melaksanakan tradisi tironan, mereka menjadi lebih
bersemangat dalam beribadah. Dari semangat ibadah inilah mereka

berdo’a kepada Allah agar diberikan kesehatan dan rezeki yang lebih
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supaya mereka dapat melaksanakan tradisi tironan kembali
dikemudian hari. Dalam agama Islam, manfaat ini melambangkan
hubungan manusia dengan Allah (Hablumminallah). Selain itu, nilai
religius yang terdapat dalam tradisi tironan juga dapat dilihat melalui
pembacaan do’a-do’a dalam prosesi pelaksanaannya.

Manfaat Psikologis

Ma "~ ko' serla ' jaruh tironan terhadap
ketenar b seorang. Masyarakat Du.  Balong percaya bahwa
dengan al.sanakan tironan rmMaka ak. rdatangkan ketenangan
d> e aman  itin yang Kka. memb at mereka menjadi
le rk.h dar ke u th 1 dal n me Ki  sesuatu, misalnya
dalam

Pac Jasarnya, beberapa m~ d membuktikan bahwa
manfaa. «o.. cocicr woondn ditceww. Oleh setiap orang, baik

dirasakan secara indiviuu inaupun dalam kelompok masyarakat itu
cendiri. Selain itu, penjelasan diatas juga rmen bukt'kan tahwa dalam
kehidupan masyarakat jawa, mereka memiliki prinsip untuk selalu
menciptakan keharmonisan dan keseimbangan dalam kaitannya
dengan hubungan antar sesama manusia, manusia dengan Tuhan,

ataupun manusia dengan alam.
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E. Pandangan Masyarakat Dusun Balong terhadap Keberadaan
Tradisi Tironan

Masyarakat Dusun Balong memiliki pandangan yang beragam

terkait keberadaan tradisi tironan. Berikut merupakan pandangan

masyarakat terhadap keberadaan tradisi tironan yang didapat melalui

wawancara pada beberap? sumber yang dilakukan oleh penulis.
Menurutb: = = arr SR

“Tironan ¢ i A biasa disini. jadi alar - Hih baik jika dilakukan
terutama d <€ .amatan untuk diri da rya. kalau nggak tironan

takutnya se ar. keluarge nanti ker 2 sial.”

Selan” vy nurut pak wl. J' aia Heliau  arng n:

“Kala neangge tre i< ti nan 1 mal y dentitasnya orang
sini mbc ana e anc s ac in be ar ore ir. itu pada ngelakuin
tironan. mi di ucsa-desa atau uusur | juga ada tironan, tapi
tironannya tu sama kayak yang di | disini kan rutin. "4
Pendapat ~ar r A dang Zanasri, beliau
mengatakan bahwa belic cayai tradisi tironan namun kurang

mengetahui makna dan penjelasan lengkap mengenai tradisi tironan yang
sesungguhinya, lebih jelasnya beliau miengataican .

“Kalau ditanya percaya apa enggak saya pasti jawabnya percaya dan
ngelakuin. Cuma untuk penjelasan lengkap misal kayak asal usul, terus
makna versi jawanya saya kurang paham. karena yang lebih paham itu
orang tua mbak. pokoknya yang saya tau kalau tironan itu ya untuk
meminta keselamatan sama diumpamakan sedekah.”**°

Selanjutnya, bapak Achmad Munawir mengungkapkan pandangannya

mengenai tradisi tironan. beliau mengatakan bahwa :

47 Sunardi (Petani), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari 2022.
48 M.Junaidi (Petani), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari 2022.
49 Endang Zanasri (Guru dan Tokoh Masyarakat), Wawancara, Bojonegoro 15 Januari 2022.
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“Sebenernya kalau liat hukum tradisi tironan itu nggak ada yang namanya
berhukum wajib, tapi berhubung orang sini percaya kalau tradisi ini baik,
jadi mau tidak mau ya mengikuti tradisi ini. karena kalau melihat seberapa
banyak orang yang tironan disini itu hampir 95 persen orang sini
melakukannya lo mbak.””>°

Menurut Kyai Sama’un selaku tokoh agama, beliau berpandangan bahwa :

“Menurut saya adanya tradisi tironan itu nggak perlu dipermasalahkan.
karena tradisi tironan kalau d='am islam itu diibaratkan ‘urf yang artinya

adat istiadat atau hal yanr '“ukan secara berulang-ulang dan terus
menerus dan bernilai ma’ “tironan disini maksudnya tujuannya
untuk mer " " sel o o tidak melarang, maka
tironan ini KP 4 s

Menurut B p< ., keberadaan tradisi n i Dusun Balong saat ini
merupak ir isi yanc nc vesua . dengan . Beliau mengatakan
“Kalau 2 yane sek ¢ 3 u ke ik ve ;roarunya mbak. lebih
menyesual: AMa. uwwd drunan wd ra akai sesajen lengkap,
sesajen dh. » diganti berkat [ saat ini. kalau liat
perkemban  nya sin saya lebih suk- S tironan yang saat ini,
soalnya ka Jer i bermanfaat gitu mbak.
ngasih mak... c.ciig v covicnd.”

Selanjutnya, bu Sulasmi iiicinwerikan pendapatnya mengenai tradisi
tirorarn melalu! menfaat yyang dirasekan olel: beliau beliau mengatakan:

“Tironan itu punya banvak manfaat ketimbang mudhorotnya mbak.
misaln/a kalau habis melakukan tifronan, biasanya ha'i saya jaci ayem dan
tentrem. hampir semua bilangnya gitu mbak, jadi kalau ngadain tironan itu
kayak ada kesenangan tersendiri. terus kalau nggak tironan pasti merasa
kayak ada yang kurang.”

50 Achmad Munawir (Buruh), Wawancara, Bojonegoro 16 Januari 2022.

51 Sama’un (Wiraswasta dan Tokoh Agama Dusun Balong), Wawancara, Bojonegoro 14 Januari
2022.

52 Napsiyah(Ibu Rumah Tangga), Wawancara, Bojonegoro 16 Januari 2022.

53 Sulasmi (Ibu Rumah Tangga), Wawancara, Bojonegoro 15 Januari 2022.
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Dalam wawancara yang dilakukan dengan bapak Kyai Sudirman, beliau
mengaitkan keberadaan tradisi tironan dengan agama islam, beliau
menyatakan :

“Tironan bisa jadi penghubung manusia dengan Allah, karena kan tironan
juga termasuk golongan sedekah. nah sedekah itu bentuk syukur atas
nikmat dari Allah. kalau dalam islam, orang sedekah kan dijanjikan pahala
sama Allah, terus sedekah juca bisa menolak bala’ kan? jadi nggak ada
alasan nggak tironan mbak.””

Selain beb da at~ "o 2o S mengatakan bahwa :
“Masyarak i K yang melakukan tradic ronan mbak. kalau gak
punya uan 3¢ ,a bakal ngusahain _ Y caranya biar bisa tetep
tironan. ja re.g sini itu percay. betul | ‘ironan itu tradisi yang
baik.”®

Sef i mber rakhii he ik S khan “u . Dusun Balong
membei. andanc nn' h 1tirc anm kan tradisi jawa yang
sudah ada se; man dahulu dan ha ¢ arikan. lebih jelasnya,
beliau men

“Kalau menurut saya, ti alakukan untuk ngajeni orang jaman

dulu. tironan kan ada disini suuaii dari dulu banget. jadi ya sebisa mungkin
harus dilestarikan. supaya tradisi lama ini nggak hilang gitu aja. apalagi
orang jeman sckarang kelau tidak disuruh itu gak baxal hgelakuin mbak,
karena banyak yang lupa. mengkanya orang-orany tva cisini sering
ngingetin keluarganya supaya melakukan tironan. larena kan tironan itu
adat yeng baik. ya pokoknya ini punya huburigan sama prinsip masyarakat
sini tentang “mikul duwur mendem njero.”®

Berdasarkan wawancara diatas, sebagian besar masyarakat Dusun
Balong memandang bahwa tradisi tironan merupakan tradisi yang baik

dan memiliki banyak manfaat daripada mudharatnya. Keberadaannya

54 Sudirman (Wiraswasta dan Tokoh Agama Dusun Balong), Wawancara, Bojonegoro 15 Januari
2022.

% Rikanah (Petani), Wawancara, Bojonegoro 16 Januari 2022.

% Sulkhan (Ketua Dusun Balong), Wawancara, Bojonegoro 16 Januari 2022.
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dianggap sebagai tradisi yang lumrah dilakukan oleh masyarakat, baik
sejak dulu hingga sekarang. Masyarakat Dusun Balong kerap mengaitkan
segala hal dalam kehidupan dengan tradisi tironan, misalkan tentang
keberhasilan, kesialan dan sebagainya. Jadi, tradisi tironan dianggap

sebagai salah satu bentuk kehati-hatian masyarakat dalam menjalani

hidup. Karena masyarakat r 1 bahwa kesialan itu merupakan bagian
dari kehidt gc en’ ’ '~ kapanpun. Masyarakat
juga perca al cngan melaksanakan tii in akan mendatangkan
ketentrame ir.

| tu, m¢ jaranat C sun 3along va voritas beragama
Islan. bcangg: an & ~ trad  tiro nm .pakan salah satu
bentuk seu ang wenula tvadah wagi /e 1elaksanakannya. Oleh
karena itu,  Jisi uronan dianggap s¢’ al ang baik dan tidak ada
alasan unto.. Goc ciaeianr aalt co. «okoh agama di Dusun

Balong juga menyebutkan uaiiwa tradisi tironan merupakan salah satu
‘Urf dalam Islam  “Uri merupaken adat isticdat dan kKebiasaan dalam
masyarakat yang dilakukan secara berulang dan terus menerus dan
dipandang baik (ma 'ruf), dapat diterima secara akal sehat baik secara lokal
maupun universal. dalam hal ini, tradisi tironan dianggap masuk dalam
kategori ‘Urf seperti yang telah disebutkan sebelumnya. Selain itu,
masyarakat menganggap bahwa tradisi tironan yang dilakukan sekarang
ini merupakan perubahan tironan dari bentuk sebelumnya. Perubahan

tersebut salah satunya terdapat dalam penggunaan sesajen yang diganti
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dengan makanan (ambeng). Perubahan tersebut menyesuaikan dengan
ajaran agama Islam. Meskipun tidak dijelaskan sejak kapan perubahan
tersebut terjadi, namun masyarakat mempercayai bahwa perubahan tradisi
tironanseperti yang saat ini dilakukan dinilai lebih relevan dengan ajaran

agama serta lebih bermanfaat untuk orang lain.

Keberadaan tironan ' dapat mendorong seseorang untuk lebih
dermawan ' ‘.nr alto ng disekitar kita. Jadi,
dapat dika ) « tironan ini meniadi ,  si yang penting untuk
dilakukan c.nilai membawa '-ebaikai. masyarakat setempat.
Sesua” i awanc 1 te.ah ¢ ebu @an be we hilan puluh lima
perse. syccakat Du r | long mela 1k tradisi  tironan.
Masyaraka. M swouid o€lail Mengl al 1 berbagai cara demi
melaksanal  traaisi tironan. Selain 1S @t Dusun Balong juga
memiliki poiop ey e ' JdWo. c.w2M Njero” yang artinya

menjunjung tinggi (mengyuiiarnan) hal-hal yang baik, dan mengubur
delam-dalem hal-hal yang dianggap buruk. ini menjadi alasan kuat
mengapa tradisi tironan masih bertahan dan dipraktikkan hingoa saat ini.
Masyarakat menganggap bahwa tradisi tironan yang mereka
lakukan tersebut menjadi salah satu identitas yang melekat dalam
masyarakat Dusun Balong. Ini karena masyarakat Dusun Balong terbilang
rutin dan secara kontinu melakukakan tradisi tersebut. Selain itu,
pelaksanaan tradisi tironan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Balong

menjadi salah satu usaha dalam menghargai dan melestarikan tradisi jawa.
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Karena semakin majunya perkembangan zaman dan teknologi maka akan
dapat berdampak pada eksistensi tradisi. Oleh karena itu, konsistensi
pelaksanaan tradisi tironan oleh masyarakat Dusun Balong menjadi
langkah yang tepat dalam menjaga tradisi jawa yang telah ada secara
turuntemurun dari  kepunahan yang menyebabkan hilangnya tradisi

identitas Suku Jawa.



BAB IV

ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Analisis Makna Tradisi Tironan bagi Masyarakat Dusun Balong
Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro Menurut Teori

Simbolik Victor Turner

Sebagai upaya m makna simbol dalam tradisi tironan,
peneliti al en’ F ~ Turner sebagai alat
analisis de v .ut Turner, Simbol "aran unit mendasar dan
fundament firitual ar dilak oleh ma at. Selain itu, Turner
juo ne «an thwa ‘a a  mpeli I-simbol  yang
digunak mritu ,m < se oran kani m ukan kesulitan dalam
memahami ri. 'lam tradisi masyara' [ 1 hal ini, victor turner
mengklasii et am' ntuk mengetahui suatu

makna melalui simbol aakan dalam tradisi.®’ Ketiga cara
tersebut meliputi: Pertama, informasi yang diperoleh dari masyarakat
seteinpat tantang perilaku ritual atau tradisi yang diamat’. Kedua, makna
yang (idapatkar saat tracisi diléksanakan, yakni melalui penggunaan
simbol. Ketiga, makna yang diperoleh dari hubungan antar simbol.Berikut
merupakan penerapan dari teori simbolik Victor Turner yang digunakan
sebagai alat analisis data dalam memperoleh makna tradisi tironan bagi

masyarakat Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro :

5 Y.W. Wartaya Winangun. “Masyarakat Bebas Struktur: Liminalitas dan Komonitas menurut
Victor Turner” (Yogyakarta:Kanisius, 1999), 19.
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1. Exegetical Meaning (Dimensi Eksegetik) Tradisi Tironan
Dimensi ini berisi tentang penafsiran makna yang diberikan oleh
informan asli kepada peneliti mengenai perilaku ritual yang diamati.
Penafsirannya meliputi apa saja yang diucapkan oleh informan terkait

simbol dalam ritus mereka.Penafsiran tersebut juga dapat berupa

interpretasi dari masing-ma- ‘mbol dalam ritus atau dapat mengambil
dari cerita “f Cor a4, " getical meaning dalam
tradisi tir asun Balong didanat | alui pengamatan dan
wawancare g telah di'akukan ~'eh pei. Dalam hal ini, makna
exege’ | ining  adis: tir 1an telah ~en ‘amukan melalui
interp tefradap mb - n lyar digur | .m tradisi tersebut.
Dari interp hebciapa Sunbuir dan way al dengan informan asli
atau pendt v setempat Dusun Balr ar menemukan beberapa
makna dai. v wiciiw. M @akiw wioeout diantaranya tradisi

tironan yang dimaknai sebayai siinbol untuk memperingati hari kelahiran
seseorang, simhol ungkapan syukur, simbo! nmem nta keselamatan hidup
dan menjadi simbol atas harapan-harapan baik dalam kehidupan.Berikut
akan dijelaskan lebih lanjut mengenai beberapa makna tradisi tironan pada
masyarakat Dusun Balong Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro
menurut exegetical meaning (dimensi eksegetik). Makna-makna tersebut
diantaranya :

a. Simbol Peringatan Hari Kelahiran
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Makna dalam dimensi eksegetik ini didapat melalui adanya
kepercayaan pada masyarakat Dusun Balong bahwa hari lahir
seseorang merupakan hari suci yang patut untuk dimuliakan. Oleh
karena itu, tradisi tironan dalam hal ini dimaknai sebagai simbol untuk

memperingati hari kelahiran seseorang. Hal ini seperti yang

disampaikan oleh salah rarasumber yakni bapak kyai Sudirman
yang m ‘atan b
“..Jadi g WU sampai segitune menic  kan hari lahir...”

Dal 2r ,ataan  narasumber  dic 'apat diketahui bahwa
pel- sé tradis” urc n d' ig p sebana. satu bentuk orang
) da n m nu” k1 Jan 1engh . lahir. Dalam
memjg mak 1 1 onar Jlalam ensi ini, maka peneliti
juga m "ake terpretasi pada © S imbol yang digunakan
dalam V jer oleh  (bubur merah
putih).Penggunaan jenc dalam tradisi tersebut memiliki makna

bahwa seorang anak herasal dari kedua orang tua. Bubur merah
melambangkan darah ibu yang mengalir dalam tubuh anak, sedangkan
bubur putih imelambangkan sperma atau rmani yang berasal dari ayah.
Makna dari jenang tolehtersebut digunakan sebagai pengingat bahwa
seorang anak tidak akan lahir di dunia ini tanpa adanya orangtua, serta
kedua orang tua memiliki peran penting dan sangat berjasa dalam
hidup kita, sehingga diharapkan anak akan terhindar dari sifat durhaka.
Dari makna mendalam tersebut diharapkan anak akan selalu mengingat

hari kelahirannya, yangmana kedua orangtua khususnya ibu telah
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berjuang antara hidup dan mati dalam melahirkan dan membesarkan
anak. Interpretasi makna pada simbol jenang toleh tersebut menjadi
salah satu alasan mengapa tradisi tironan dimaknai sebagai simbol
peringatan hari kelahiran seseorang.

Simbol Syukur

Selain sebagai simF ~mperingati hari kelahiran, masyarakat
Dusun 7' Sue ake T sebagai simbol syukur.
Syukur i Jdnya adalah unnkanan kur kepada Allah atau
pencipt 1S nikmat vang tela™ diber likmat-nikmat tersebut
da I a nikr it kescha' 1, 1 7eki, U ng dan lain-lain.
F qa Trad 1T ¢ ar seba 1 sim 5y ur dalam dimensi
eksege.. Yapac winiiae meialui penor u daun pisang atau daun
jati yar  'larukan sebagai lambar u syarakat kepada Tuhan
atas Keooooivi i v caW (€.w. ..o 2ka tinggal. Selain itu,

makna tradisi tironan scuayai Simbol syukur juga disampaikan oleh
bapak kyai Sucirmari, beliau mengatakan behwa :
“.tironan juga termasuk golongan sedekah. nah sedekah itu bentuk
syukur atas nikmat dari Allah. kalau dalam islam..
Selanjutnya, bu Endang Zanasri juga menyebutkan mengenai simbol
syukur. beliau menyebutkan bahwa :
“...manfaatnya tironan itu kayak buat orang jadi lebih bersyukur terus
tambah mendekatkan diri pada Allah ...”

Dari pernyataan diatas terdapat perbedaan konteks dalam

pemahaman makna tironan. Namun kedua pernyataan tersebut sama-

sama menunjukkan bahwa tradisi tironan itu tidak lepas dari kata
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syukur. Baik tradisi tironan yang dimaknai sebagai sebagai salah satu
bentuk syukur atas nikmat Allah, ataupun tradisi tironan yang
mendorong seseorang tambah bersyukur. Namun, dari kedua
pernyataan diatas menunjukkan bahwa makna lain dari tradisi tironan

menurut dimensi eksegetik adalah menjadi simbol syukur kepada

Allah.
Simbol """ aK iat’

Ma e iya dari tradisi tironan ;- urut dimensi eksegetik
adalah g« simbo! memint~ kesela. Hal ini dapat dilihat
m-u rpretac mak.ia pe 1SI hol ure e riumlah 7 macam
(on -ausi tere out 2 al /a pe gguneé re  serjumlah 7 (pitu)
macani trauior wi0ndn uimakiiai b narapan agar seseorang
senanti  menuapatkan pitulunge’ p yngan, termasuk dalam
hal kesCrarawar. v iar rie oeSU Ja ..., w.aan dari Kyai Sama’un

saat wawancara dilakukaii. ocitau mengatakan bahwa :

“...urap juga jumlabinye harus 7 (pituy mocar. Pitu itu maksudnya
Pitulung...”

Dari perhyataan (ersebut menjelasken bahwa penggunaan urap
berjumlah 7 macam menjadi salah satu usaha masyarakat dalam
meminta pertolongan dan keselamatan pada Tuhan. Keselamatan disini
maksudnya adalah keselamatan agar dijauhkan dari segala kesialan
yang dapat menimpa seseorang kapanpun. Dalam meminta
keselamatan juga tak hanya ditujukan untuk orang yang ditironi saja,

tetapi juga untuk seluruh keluarga, namun yang diutamakan adalah
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orang yang ditironi tersebut. Hal ini seperti yang disampaikan oleh
bapak Sunardi, beliau mengatakan bahwa :

“..akan lebih baik jika dilakukan terutama demi keselamatan untuk
diri dan keluarga. kalau nggak tironan takutnya saya dan keluarga
nanti kena sial.”

Hal seperti ini juga dinyatakan oleh bu Rikanah, beliau mengatakan

bahwa :
“Masyarakat sini bar’ _ elakukan tradisi tironan mbak. kalau
gak pu g bi a bt "= ““mana caranya biar bisa
tetep ti /
Dal n  .an diatas mengindik. hawa masyarakat Dusun
Balo'g niliki ke 2r byaan ' . va tradis. n merupakan tradisi
pe g unt <dila 1k | set jai si L {a keselamatan
dari ' burt | i a be crapa ye.akat Dusun Balong
percaye e p mengaitkan sege’ 18 am kehidupan dengan
tradisi am _sI” \di, pelaksanaan tradisi
tironandengan menggy .n satu simbol yakni urap berjumlah 7

macam dianggap sebagai salah satu bentuk kehati-hatian masyarakat
Calam menjaleni hidup. Karena pada dasarnye, nasyarakat Jawa
memiliki kepercayaan bahwa Setiap hari, bulan maupun tehun dalam
kalender jawa memiliki perhitungan dan arti masing-masing, baik arti
baik maupun buruk. Sehingga dalam menghindari arti hari atau bulan
yang buruk tersebut perlu dilaksanakan tradisi tironan pada waktu-
waktu tertentu, seperti pada bulan Suro, Sapar dan Mulud.

d. Simbol atas Harapan-Harapan Baik dalam Kehidupan



65

Dalam dimensi eksegetik, pemaknaan tradisi tironan sebagai
simbol atas harapan-harapan baik dalam kehidupan seseorang didapat
melalui interpretasi makna pada beberapa simbol yang digunakan,
diantaranya adalah penggunaan simbol sayur kluweh (hangka muda)

yang memiliki makna harapan agar seseorang memiliki rejeki yang

berlebih, lancar dan ter galir, kemudian simbol kacang panjang
yangdi~ ' eb aal ‘ersebut memiliki umur
yang [ 1(C oarokah, selanjutnva ac  h penambahan simbol
bunga a ak berumur dibavah lima vang dimaknai sebagai
ha al angtur aga: ba  te ebut can. dapat menjalani
ke an _angh un t ¢ inya sukai k ,ak orang.
2. Operasiora: ing (Dimensi Oper- )1 [radisi Tironan

Dimen: S Are ig diungkapkan secara

verbal saja, namun juga ™~ .1 dan menunjukkan tindakan dalam

ritus pada pengamat maupun peneliti. Dalam hal ini, perlu diperhatikan
dalam rangka apa simbol-aimoc! digunakan. Salah sétunva alalah terkait
dengar berbagai ekspresi yang murncul ketika simbcl-simbol dalam ritus
tersebut digunakan. Misalnya untuk kesedihan, ketakutan ataupun
kegembiraan.Adapun penerapan operasional meaningdalam tradisi tironan
di Dusun Balong dilakukan oleh peneliti dengan melalui analisis dari
tindakan dan tujuan penggunaan simbol-simbol dalam tradisi tironan.
Seperti contoh adalah tindakan saat pemilik hajat membagikan jenang

toleh (bubur merah putih) yang telah didoakan sebelumnya kepada kerabat
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atau tetangga. Dari tindakan tersebut akan memunculkan ekspresi
kegembiraan bagi kedua belah pihak. Bagi orang yang diberi jenang toleh
akan merasa senang atas pemberian yang dianggap sebagai perekat
silaturahmi antar masyarakat, sedangkan pemilik hajat juga akan merasa
senang mendapatkan ucapan terimakasih sekaligus do’a dari orang yang

diberi tersebut.

Selain " gt slon Pt et o juga dapat ditemukan
pada saat I bersama sebagal nertaj,  akhir dari pelaksanaan
ritual trad rcaan. dimana tam' undari_ “an saling berinteraksi
dalam 12 yang iangu. Ssé Dbil menyal ‘ap Y makanan yang
dihiuc » ceh ¢ il 3 . De  tinc .ebut maka akan
memunculi "Dresi neicGaudh sekaliyus 2t ian bagi pemilik hajat,
karena me  dakan acara mereka d» r dengan lancar. Sesuai
dengan pel.geiiveen: vt veewial dng o..eww@n oleh peneliti, salah

satu narasumber yakni bu ivapsiyah memberikan pendapatnya terkait hal
tersebut. Pendenat tersebut yarig kemudian dienalisis untuk rendapatkan
makna dalam dimensi operasional tradisi tironan. Beliau mengatakan
bahwa :
“..dulu tironan itu masih pakai sesajen lengkap, sesajen dihilangkan
diganti berkat sampek saat ini...kalau tironan pakai berkat (ambeng) ini itu
lebih bermanfaat gitu mbak. ngasih makan orang kan seneng.”

Dari pernyataan diatas, maka dapat dikatakan bahwa salah satu

tindakan dalam tradisi tironan yakni dengan memberikan makanan berkat

(ambeng) atau sajian-sajian makanan yang kaya akan simbol kepada
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seseorang akan mendatangkan kebahagian bagi pemilik hajat. Jadi, makna
tradisi tironan menurut dimensi operasional adalah sebagai simbol perekat
sosial dalam masyarakat,hal ini disebabkan karena dari beberapa tindakan
yang terdapat dalam tradisi tironan selalu berkaitan dan melibatkan
interaksi antar masyarakat. Sedangkan jika melihat ekspresi apa yang

muncul ketika simbol-simbr m tradisi tironan digunakan maka akan

memuncul! 'onres ik’ """ “"“jiaan bagi pihak-pihak
yang terlib la d.
. Posistionc aning " )i vensi” isional) ‘si Tironan
g an m naa u tis ol ¢ m 1si ini didapat
melalui retasi b Cc 1 tot itas © Jbungannya dengan
simbol-simhc untuk mendapatkan r < sara keseluruhan. Jadi,
hal ini ber G sif Iti-vokal dan memiliki

-

relasi antar simbol. Ada; snal meaning yang peneliti temukan
dalam penelitian ini adalah melalui penggunaan daun pisang sebagai
wadhh bunga, jenang toleti atau salian. makaran iairnya. Sepeiti yang telah
disebu'kan bahwa dalam dimensi ini berkaiten dengen relasi antar simbol
dan simbol yang bersifat multi-vokal, maka penggunaan daun pisang pada
jenang toleh, bunga maupun sajian makanan lain tidak hanya bermakna
sebagai tempat atau wadah saja, melainkan daun pisang tersebut

merupakan simbol atas kesuburan dan kemakmuran yang ada di tanah

Jawa, termasuk di wilayah Dusun Balong. Kesuburan tersebut dibuktikan
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dengan banyaknya tumbuhan pisang yang kemudian daunnya digunakan
sebagai wadah tersebut.

Selanjutnya, makna posistional meaning juga dapat ditemukan
melalui penggunaan jenang toleh sekaligus bunga yang kemudian

diletakkan dalam dua tempat yaitu tempat penguburan ari-ari dan tempat

sampah (pluruan). Jika r * makna dari masing-masing simbol,
terdapat p- "' T "' a jenang toleh yang
merupakar o] . asal usul manusia sec. kan bunga merupakan
simbol har ayar anak memiliki '"shidupc " disukai banyak orang.
Nami i 2dua ¢ aboi erse ut  ‘gabun  ac Inakan sekaligus
dalar ~ke ritua rac sioir van, aka | r  akan membentuk
relasi yang KT aniid welsama yakni se | simbol penghormatan
dan perser “han vyang ditujukan k- [ mong manusia. istilah
pamomong .c..c... yarwu nandllf A Cevn e ari atau dapat diartikan

sebagai saudara gaib yang wciwgas untuk menjaga manusia dari sejak
manusia. tersehut lahir. Jadi, dapat dikawiakan bahwa ‘makna dimensi
posisicna! (posistional meaning) tradisi tironan adalah dimaknai sebagai
simbol penghormatan dan persembahan yang ditujukan kepada pamomong
manusia. Makna ini didapatkan dengan melihat sifat multivokal dari
simbol dan relasi antar simbol-simbol yang digunakan dalam tradisi

tironan.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian diatas, penulis mengambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

Pertama, pelaksan- tironan dikalangan masyarakat Dusun
Balong di ier e Pelaksanaan pertama
dilakukan p  apan atau 36 hari * . alam pelaksanaan ini,
masyarala sanya F n » akar =nyiapkc ‘an makanan berupa
jens ol bubur meral pt h), jan a n 1 ringan yang
berjumi nitu) r cal 2l jutn pem: a .t akan mendo’akan
sajian makanc “but dan membagikan® | a tetangga atau kerabat
terdekat. P uk ap In sekali diantara bulan
Suro, Sapar dan Maulud. = ' .ni terdapat beberapa ketentuan dalam

hal pelaksanaannya, seperti menyiapkan beberapa sajian makanan yang
diwejibkan ada dalam tredisi tersebut. Untuk prosesi  peliksanaannya
sendiri tidak jauh berbeda dengan tradisi slametan pada umuranya, yakni
pemilik hajat mengundang beberapa kerabat dan tetangga terdekat
(kenduri). Prosesinya biasa diawali dengan sambutan dari kyai, kemudian
dilanjutkan dengan membaca surat Al-fatihah, Al-ikhlas, Al-falag, An-nas,
Barjanji, dan diakhiri dengan do’a dalam bahasa arab. Do’a tersebut
berintikan meminta keselamatan dunia dan akhirat untuk orang yang

ditironi tersebut beserta keluarganya.
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Kedua, tradisi tironan bagi masyarakat Dusun Balong Kecamatan
Dander Kabupaten Bojonegoro memiliki beberapa makna. Makna-makna
tersebut diantaranya tradisi tironan yang dimaknai sebagai simbol
peringatan hari kelahiran, simbol syukur, simbol meminta keselamatan,

simbol atas harapan-harapan baik dalam kehidupan, simbol perekat sosial

dalam masyarakat dan ju- hagai simbol penghormatan sekaligus
persembah dit S ket 1anusia. Makna-makna
tersebut di g . analisis dan internretas,  da simbol-simbol yang
digunakan n. tradis’ fersebut ~'engan . 'Inakan teori simbolik
victor N
. SAR:

Berdasc ANEnuan yand elah anaki'<a nulis menyadari bahwa
penelitian ~ ~ pelum sepenuhnya r Namun, terlepas dari
ketidaksen puiiivai: waii nenai@d” dNy wuw, penulis berharap bahwa

penelitian ini dapat dijadikaii seuagai salah satu sumber atau referensi bagi
penelitian-penelitian selanjutnya. oleh karena tu, pentlis akan mencoba
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terlibat maupun tidak dalam
penelitian ini.
1. Masyarakat Dusun Balong
Bagi masyarakat Dusun Balong diharapkan akan terus konsisten
dalam melaksanakan tradisi tironan sebagai salah satu wujud
pelestarian tradisi asli Jawa. Sehingga generasi selanjutnya nantinya

akan dapat mengikuti pelaksanaan tradisi tironan tersebut. Selain itu,
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pemahaman mengenai makna dari pelaksanaan tradisi tironan juga
perlu untuk digali lebih lanjut oleh masyarakat Dusun Balong. Hal ini
disebabkan karena pengalaman peneliti saat pengambilan data terdapat
beberapa masyarakat Dusun Balong yang kurang memahami secara

betul makna dari tradisi yang mereka jalankan. Padahal tradisi tironan

ini merupakan tradisi dilakukan secara rutin dan kontinu,
sehingc sl ja o "' yang menjalankannya
terutan it gerasi muda diharanks,  kan dapat memahami

makna buL.
M A Umur

lasya <at L owu o dil rapka K¢~ mengetahui dan

mengei. 'Wa uauior L Olian meiupa’ ar h satu tradisi asli Suku
Jawa y ' sampal saat ini masi' ak in dibeberapa wilayah
Jawa. Nicoiipuni wi wewciup@ | tC wepee 2rbedaan seperti dalam

hal pelaksanaannya, naiiui 1ial tersebut seakan menjadi fakta bahwa
cetion daerah merniliki ciri. khas atau cara tersendiri  dalam
melaksanakan sebuah tradisi sesuai dengan kepercayaan masing-
masing.
Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan akan dapat mengembangkan
dan menyempurnakan penelitian ini dikemudian hari. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber inspirasi bagi peneliti-

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji mengenai tradisi jawa. karena
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padadasarnya masyarakat Suku Jawa memiliki banyak tradisi yang

menarik untuk dikaji dalam berbagai konteks pembahasan.
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